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ABSTRAK 

Nurul Amimi, (2023) : Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Mengembangkan Sikap Sosial Siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sikap sosial siswa, 

peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan sikap sosial siswa, 

serta faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan sikap sosial 

siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir. Informan dalam penelitian ini adalah satu 

orang guru bimbingan dan konseling dan lima orang siswa yang menjadi informan 

tambahan. Data penelitian ini diperoleh menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru bimbingan dan 

konseling dalam mengembangkan sikap sosial siswa yaitu dapat dilakukan dengan 

memotivasi siswa untuk berperilaku baik, memahami dan menelaah mengapa 

harus berperilaku demikian kemudian memberikan pemahaman serta melalui 

peniruan dengan cara mencontohkan sikap, juga dapat dilakukan dengan 

pemberian layanan, baik itu layanan informasi mengenai sikap sosial ataupun 

layanan konseling individual, sesuai dengan tingkatan permasalahan yang 

dihadapi siswa. Adapun faktor pendukung dan penghambat nya yaitu: (1) Faktor 

pendukung yaitu, siswa memiliki niat dan keinginan untuk berubah lebih baik dari 

sebelumnya ke arah yang lebih baik, teman sebaya yang ikut berpartisipasi dalam 

membantu siswa yang sikap sosialnya yang kurang baik, guru mata pelajaran dan 

guru wali kelas ikut berpartisipasi dalam mengembangkan sikap sosial siswa, 

serta wali kelas dan guru mata pelajaran ikut memotivasi siswa yang berperilaku 

atau bersikap sosial kurang baik agar menjadi lebih baik lagi. (2) Faktor 

penghambat yaitu tidak adanya keinginan atau kesadaran dari diri siswa untuk 

berubah, dan guru bimbingan dan konseling sulit melakukan komunikasi di luar 

jam tatap muka sekolah dengan siswa saat siswa bermasalah serta sebagian orang 

tua kurang mendukung dan perhatian terhadap perilaku siswa. 

 

Kata Kunci: Peran Guru Bimbingan Konseling, Sikap Sosial  
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ABSTRACT 

Nurul Amimi, (2023): The Role of Guidance and Counseling Teachers in 

Developing Students' Social Attitudes at State Senior 

High School 2 Tanah Putih Rokan Hilir. 

This research aimed at knowing how the students‟ social attitudes was, the role of 

guidance and counseling teachers in developing students' social attitudes was, and 

the supporting and obstructing factors in developing students' social attitudes at 

State Senior High School 2 Tanah Putih Rokan Hilir.  It was a qualitative 

research.  This research was conducted at State Senior High School 2 Tanah Putih 

Rokan Hilir.  The informants in this research were guidance and counseling 

teacher and 5 students as additional informants.  Interview and documentation 

techniques were used for collecting the data.  The findings of this research showed 

that the role of guidance and counseling teacher in developing students' social 

attitudes could be done by motivating students to behave well, understanding and 

examining why they should behave like that, providing the understanding and 

through imitation by exemplifying attitudes, it could also be done by providing 

services, both information services regarding social attitudes or individual 

counseling services according to the problems level faced by students.  The 

supporting and obstructing factors were as follows: 1) supporting factors: students 

have the intention and desire to change better than before, peers participated in 

helping students with poor social attitudes, the subject and homeroom teachers 

participated in developing students' social attitudes, and homeroom and subject 

teachers participated in motivating students who behave or bad social to be good 

social behavior.  2) The obstructing factors were: the lack of students‟ desire or 

awareness to change, and guidance and counseling teacher was difficult to 

communicate face-to-face outside the school hours with students when the 

students have problems and some parents lack supported and noticed to student 

behavior.  

Keywords: The Role of Guidance and Counseling Teachers, Social Attitudes         
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 ملخص

 

(: دور معلم التوجيو والإرشاد في تنمية المواقف الاجتماعية لتلاميذ المذرسة 0202نور الأميمي، )

 تاناه بوتيو روكان ىيليز 0الثانوية الحكومية 

اىغشض ٍِ ٕزا اىبحث ٕ٘ ٍؼشفت مٞفٞت اىَ٘اقف الاختَاػٞت ىيتلاٍٞز، ٗدٗس ٍؼيٌ اىت٘خٞٔ ٗالإسشاد فٜ تَْٞت 

ٞت ىيتلاٍٞز، ٗمزىل اىؼ٘اٍو اىذاػَت ٗاىَثبطت فٜ تَْٞت اىَ٘اقف الاختَاػٞت ىيتلاٍٞز فٜ اىَ٘اقف الاختَاػ

تاّآ ب٘تٞٔ سٗماُ ٕٞيٞش سٗماُ ٕٞيٞش. ٕزا اىْ٘ع ٍِ اىبحث ّ٘ػٜ. تٌ إخشاء  2اىَذسست اىثاّ٘ٝت اىحنٍ٘ٞت 

ُ فٜ ٌٕ ٍؼيٌ اىت٘خٞٔ تاّآ ب٘تٞٔ سٗماُ ٕٞيٞش. اىَخبشٗ 2ٕزا اىبحث فٜ اىَذسست اىثاّ٘ٝت اىحنٍ٘ٞت 

ٗالإسشاد ٗخَست تلاٍٞز ماّ٘ا ٍخبشِٝ إظافِٞٞ. تٌ اىحص٘ه ػيٚ بٞاّاث اىبحث باستخذاً تقْٞاث اىَقابيت 

ٗاىت٘ثٞق. تظٖش ّتائح اىبحث أُ دٗس ٍؼيٌ اىت٘خٞٔ ٗالإسشاد فٜ تَْٞت اىَ٘اقف الاختَاػٞت ىيتلاٍٞز َٝنِ أُ 

بشنو خٞذ، ٗفٌٖ ٗدساست سبب تصشفٌٖ بٖزٓ اىطشٝقت، ثٌ ت٘فٞش ٝتٌ ٍِ خلاه تحفٞز اىتلاٍٞز ػيٚ اىتصشف 

اىفٌٖ ٗاىتقيٞذ ٍِ خلاه تَثٞو اىَ٘اقف، َٝنِ ٝتٌ رىل أٝعًا ٍِ خلاه تقذٌٝ اىخذٍاث، س٘اء خذٍت اىَؼيٍ٘اث 

اىَتؼيقت باىَ٘اقف الاختَاػٞت أٗ خذٍاث الإسشاد اىفشدٛ، ٗفقًا ىَست٘ٙ اىَشنلاث اىتٜ ٝ٘اخٖٖا اىتلاٍٞز. 

( اىؼ٘اٍو اىذاػَت، ٕٜٗ أُ اىتلاٍٞز ىذٌٖٝ اىْٞت ٗاىشغبت فٜ اىتغٞٞش بشنو 1ىؼ٘اٍو اىذاػَت ٗاىَثبطت ٕٜ: )ا

أفعو ٍِ رٛ قبو فٜ اتدآ أفعو، ٗالأقشاُ اىزِٝ ٝشاسمُ٘ فٜ ٍساػذة اىتلاٍٞز اىزِٝ تنُ٘ ٍ٘اقفٌٖ 

ىَ٘اقف الاختَاػٞت ىيتلاٍٞز، الاختَاػٞت غٞش خٞذة، ٍٗؼيَ٘ اىَادة ٍٗؼيٌ اىصف ٝشاسمُ٘ فٜ تَْٞت ا

( اىؼ٘اٍو 2ٗٝشاسمُ٘ فٜ تحفٞز اىتلاٍٞز اىزِٝ ٝتصشفُ٘ اختَاػًٞا بشنو غٞش خٞذ ىٞصبح٘ا أفعو. )

اىَثبطت ٕٜ قيت اىشغبت أٗ اى٘ػٜ ىذٙ اىتلاٍٞز ىيتغٞٞش، ٗأُ ٝدذ ٍؼيٌ اىت٘خٞٔ ٗالإسشاد صؼ٘بت فٜ اىت٘اصو 

ٍٞز ػْذٍا ٝ٘اخٔ اىتلاٍٞز ٍشامو ٗٝفتقش بؼط أٗىٞاء الأٍ٘س إىٚ خاسج ساػاث اىذساست ٗخٖاً ى٘خٔ ٍغ اىتلا

 اىذػٌ ٗالإتَاً سي٘ك اىتلاٍٞز.

   دور معلم التوجيو والإرشاد، المواقف الاجتماعيةالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Bimbingan konseling merupakan upaya dorongan yang diberikan oleh 

guru pembimbing kepada siswa yang dengan menggunakan prosedur, metode 

serta bahan, agar siswa mampu mandiri melalui layanan- layanan bimbingan 

dan konseling.
1
 

Guru bimbingan konseling memiliki peran yang sangat penting di 

sekolah, sebab guru BK memberikan pemahaman terhadap kemampuan diri 

siswa untuk memecahkan berbagai permasalahan siswa dan mencarikan 

solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh siswa, salah satunya ialah 

perilaku sosial siswa yang kurang baik.
2
 

Sikap sosial siswa merupakan bagian dari suatu hal yang akan terjadi 

dalam proses hubungan antara guru dengan peserta didik, bagi anak didiknya  

secara umum sikap sosial erat hubungannya dengan proses pendidikan 

khususnya pembelajaran. Tingkah laku sosial dimaksud pada hal tersebut 

ialah tingkah laku yang terlihat atau tampak pada diri siswa yang dipengaruhi 

oleh lingkungan sekitarnya. Lingkungan itu bisa dilihat dari kondisi dimana 

mereka tinggal. Jika kondisi sosial tersebut bisa melengkapi atau memberikan 

                                                             
1
 Nur Wisma, Suci Habibah. Keaktifan Mengikuti Layanan Informasi Bidang Bimbingan 

Sosial Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Al-Ittizaan: 

JurnalBimbinganKonseling Islam. Vol.4, No.1, 2021, pp. 6-12 
2
 Usama Husaini, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, hlm. 78 
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kesempatan mengenai pertumbuhan peserta didik dengan baik, setelah itu 

peserta didik tersebut bisa menperoleh pertumbuhan lebih baik.
3
  

Tidak hanya itu, proses sosial adalah salah satu interaksi timbal balik 

atau yang sering disebut dengan hubungan yang saling mempengaruhi antara 

manusia satu dengan manusia yang lainnya. Kelompok teman sebaya 

memungkinkan peserta didik untuk belajar dan terampil dalam interaksi sosial 

seperti: Mengembangkan minat yang sama, saling membantu dalam 

mengatasi kesulitan belajar dan bersama-sama mencapai kemandirian. 

Namun pada kenyataannya peneliti menemukan bahwa terdapat siswa yang 

tidak dapat bekerja sama dalam kegiatan sekolah sehingga menyebabkan 

aktivitas sekolahnya terganggu, baik dalam belajar, juga saat pergaulannya 

diluar sekolah dengan teman sebayanya.
4
 

Dapat diketahui bahwa peran guru bimbingan konseling adalah 

membimbing dan berusaha memberikan masukan kepada siswa. Guru 

bimbingan konseling tidak akan menyelesaikan masalah yang dimiliki oleh 

siswa tetapi para siswa yang akan menyelesaikan masalah mereka sendiri 

namun dengan masukan dari guru bimbingan konseling.
5
 Guru bimbingan 

konseling juga bertugas untuk membantu para siswa memahami diri mereka 

sendiri sehingga mereka dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki 

secara maksimal. Dengan kata lain, siswa yang memiliki keunggulanpun juga 

                                                             
3
 E-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Vol: 4 No: 1 Tahun: 

2016. 5 
4
 Muhammad Takdir Ilahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), Cet. 3, hlm. 115-116. 
5
 Sutirna, Bimbingan dan Konseling. Yogyakarta: Hak Cipta, 2013, hlm. 125 
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berhak mendapatkan bimbingan, meskipun mereka sedang tidak berada dalam 

masalah.
6
 

Untuk dapat mengembangkan sikap sosial siswa yaitu dilakukan 

melalui layanan bimbingan dan konseling yang ditinjau dari bidang masalah 

yang dihadapi oleh siswa. Adapun bidang bimbingan terkait perilaku tersebut 

yaitu:  

1. Bidang bimbingan pribadi, yaitu membantu individu untuk menilai 

kecakapan, minat, bakat, dan karakteristik kepribadian diri untuk 

mengembangkan diri secara realistik. 

2. Bidang bimbingan sosial, yaitu membantu individu untuk menilai dan 

mencari alternatif hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan teman 

sebaya dengan lingkungan sosial.  

3. Bidang bimbingan belajar, yaitu membantu individu dalam kegiatan 

belajar dalam rangka mengikuti jenjang dan jalur pendidikan dalam 

rangka menguasai suatu kecakapan dan keterampilan tertentu.  

Mengingat bahwa tujuan bimbingan konseling adalah agar tercapainya 

perkembangan yang optimal pada individu yang dibimbing atau untuk 

mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan potensi dan agar individu 

dapat berkembang sesuai dengan lingkungannya.
7
 Guru BK adalah seseorang 

yang ahli dalam bidangnya untuk dapat memberikan bantuan dan bimbingan 

kepada siswa melalui layanan bimbingan konseling, agar siswa dapat 

                                                             
6
 Rila Rahma Mulyani, (2013), Jurnal Program Studi Bimbingan dan Konseling 

meningkatkan interaksi sosial pada anak, Vol. 1 No. 1, 2014 
7
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis integrasi), (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2007) hlm 35 
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berkembang secara optimal dan mandiri. Guru bimbingan konseling memiliki 

peran yang sangat penting agar dapat membantu mengatasi sikap sosial siswa 

yang kurang baik yang terjadi di sekolah. 

Berdasakan hasil dari observasi yang peneliti lakukan dengan guru 

bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan 

Hilir, bahwa ada beberapa fenomena atau gejala yang terjadi pada siswa 

mengenai permasalahan sikap sosial siswa tersebut yaitu,  

a. Sebagian siswa menyendiri dan menjauh dari sebuah kelompok temen 

sebayanya 

b. Sebagian siswa sulit untuk berkerjasama dengan siswa lainnya dan malu 

untuk memulai berinteraksi 

c. Sebagian dari siswa yang pintar, tidak memiliki banyak teman 

seumurannya akibat tidak terbiasanya dalam interaksi dengan teman 

maupun lingkungan sosialnya 

d. Sebagian siswa kurang memiliki rasa peduli terhadap orang lain dan 

lingkungan 

e. Sebagian siswa belum mampu berkerja sama dengan yang berbeda 

keyakinan 

f. Sebagian siswa kurang menghargai dan menghormati guru ketika lewat 

dihadapannya. 

Dari fenomena yang ditemukan oleh peneliti pada siswa/i di SMAN 2 

Tanah Putih Rokan Hilir, dengan permasalahan di atas penulis tertarik untuk 
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melakukan penelitian yang berjudul Peran Guru Bimbingan Konseling  dalam 

Mengembangkan Sikap Sosial Siswa di SMAN 2 Tanah Putih Rokan Hilir.  

B. Alasan Memilih Judul  

Alasan peneliti memilih judul Peran Guru Bimbingan Konseling dalam 

Mengembangkan Sikap Sosial sebagai berikut :  

1. Adanya permasalahan yang mendasari para siswa untuk lebih 

mengembangkan sikap sosialnya di lingkungan sekolah dan persoalan ini 

menarik diteliti, keberadaan guru bimbingan konseling di sekolah 

hendaknya mampu mengatasi masalah tersebut. 

2. Pokok bahasan ini relevan dengan ilmu yang penulis pelajari di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, jurusan Manajemen Pendidikan Islam, 

Konsentrasi Bimbingan dan Konseling. 

3. Lokasi penelitian yang terjangkau bagi peneliti baik secara material 

maupun nonmaterial sehingga memudahkan penulis dalam mengumpulkan 

data-data yang berkaitan dengan penelitian ini. 

C. Penegasan Istilah   

Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami judul 

penelitian ini,  perlu adanya penegasan terhadap istilah yang terdapat dalam 

judul sebegai berikut :  

1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

Tugas guru bimbingan dan konseling/konselor terkait dengan 

pengembangan diri siswa yang sesuai dengan kebutuhan, potensi bakat, 
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minat dan kepribadian siswa disekolah. peranan guru bimbingan dan 

konseling sangat diperlukan keberadaannya sebagai penunjang proses 

belejar dan termasuk penyesuaian diri siswa, tugas guru Bimbingan 

Konseling merupakan tugas yang sangat berat, oleh karena itu untuk 

melaksanakannya diperlukan adanya sikap profesional dari guru BK.
8
 

2. Sikap Sosial 

Sikap sosial siswa merupakan bagian dari suatu hal yang akan 

terjadi dalam proses hubungan antara guru dengan peserta didik bagi 

anak didiknya karena secara umum sikap sosial erat hubungannya dengan 

proses pendidikan khususnya pembelajaran. Tingkah laku sosial 

dimaksud pada hal tersebut ialah tingkah laku yang terlihat atau tampak 

pada diri siswa yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan itu bisa dilihat dari kondisi dimana mereka tinggal. Jika 

kondisi sosial tersebut bisa melengkapi atau memberikan kesempatan 

mengenai pertumbuhan peserta didik dengan baik, setelah itu peserta 

didik tersebut bisa memperoleh pertumbuhan lebih baik.  

D. Masalah Penelitian  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

                                                             
8
 Putra, A. R. B. (2015). Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 

kecenderungan perilaku agresif peserta didik di SMKN 2 Palangka Raya tahun pelajaran 

2014/2015. Jurnal konseling gusjigang, 1 (2). 
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a. Peran guru bimbingan konseling dalam mengembangkan sikap sosial 

siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir 

belum optimal. 

b. Faktor yang mempengaruhi sikap sosial siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir belum optimal. 

c. Faktor pendukung guru bimbingan konseling dalam mengembangkan 

sikap sosial siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih 

Rokan Hilir belum optimal. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikain di atas,  

peneliti memberikan batasan masalah agar permasalahan tidak meluas  

dan agar tetap fokus terhadap masalah yang diteliti. Maka yang 

menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu peneliti  

membahas tentang Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Mengembangkan Sikap Sosial Siswa. 

3. Rumusan Masalah  

a. Apa peran guru bimbingan konseling dalam mengembangkan sikap 

sosial siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan 

Hilir ? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan sikap 

sosial siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan 

Hilir ? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam 

mengembangkan sikap sosial siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 

2 Tanah Putih Rokan Hilir 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam mengembangkan sikap 

sosial siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan 

Hilir. 

2.  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan 

manfaat, adapun manfaat yang diharapkan adalah ; 

a. Bagi peneliti, Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata 1 

(S1) jurusan Manajemen Pendidikan Islam konsetrasi Bimbingan dan 

konseling, fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi guru 

bimbingan dan konseling terkait dengan judul tersebut. 

c. Bagi jurusan kosentrasi bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini 

bisa digunakan sebagai informasi tentang peran guru bimbingan 

konseling dalam mengembangkan sikap sosial pada siswa. 

d. Bagi peneliti lain, dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan 

referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam 
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materi yang lainnya untuk meningkatkan sikap sosial siswa baik di 

lingkungan sekolah maupun dirumah.  



 

10 

BAB II 

KAJIAN TEORETIS DAN KONSEP OPERASIONAL 

A. Kajian Teoretis  

1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

a. Pengertian Peran 

Peran bimbingan dan konseling yakni membantu individu 

maupun kelompok untuk mengurangi dampak dari sumber-sumber 

masalah, mengatasi permasalah yang dialami oleh individu maupun 

kelompok serta berusaha semaksimal mungkin untuk membantu 

mengembangkan diri individu atau kelompok.
9
  

Peran bimbingan dan konseling adalah mengadakan pendekatan 

dengan menegenal maupun memahami siswa lebih mendalam selain 

itu dapat merespon segala tingkah laku yang dialami oleh siswa yang 

awalnya tidak baik menjadi baik.
10

 

Sementara, bimbingan dan konseling merupakan terjemahan 

dari istilah “guidance and counseling” dalam bahasa Inggris. Kata 

guidance yang artinya menunjukkan, membimbing, mengarahkan atau 

menuntun orang lain ke jalan yang benar.
11

 

Menanamkan nilai moral pada siswa, memberikan layanan-

layanan sesuai kebutuhan siswa, menjalin komunikasi dengan siswa, 

                                                             
9
 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali pers, 2009), hlm. 54 
10

 Harita, A., Laia, B., & Zagoto, S. F. L., Peranan Guru Bimbingan Konseling dalam 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa SMP Negeri 3 Onolalu Tahun Pelajaran 2021/2022, 

Counseling For All (Jurnal Bimbingan dan Konseling), 2 (1), 2022, hlm. 40-52 
11

 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 3 
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mengenali kemampuan siswa mengenali perilaku-perilaku yang 

dimiliki tiap siswa menjadi peran yang penting dalam melaksanakan 

layanan bimbingan dan konseling. Melaksanakan layanan bimbingan 

dan konseling dengan memberikan pemahaman terhadap siswa serta 

pencegahan dengan tujuan agar dapat memcahkan permasalah siswa 

menjadi acuan peran penting dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling.
12

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bawasannya 

peran bimbingan dan konseling dapat memahami, mengenali 

kemampuan, memberikan pemahaman dan pencegakan yang 

membawa individu atau kelompok menuju pada hal-hal yang posistif. 

b. Pengertian Guru Bimbingan dan  Konseling 

   Guru bimbingan konseling adalah pihak yang membantu klien 

dalam proses konseling. Sebagai pihak paling memahami dasar dan 

teknik konseling secara luas, konselor dalam menjalankan perannya 

bertindak sebagai fasilitator bagi klien.
13

 

  Guru bimbingan dan konseling harus mempunyai sifat 

kepribadian yang baik atau berakhlak mulia untuk menunjang 

                                                             
12

 Ndruru, H., Zagoto, S. F. L., & Laia, B, Peran Guru Bimbingan dan Konseling terhadap 

Prokrastinasi Akademik Siswa di SMA Negeri 1 Aramo Tahun Pelajaran 2021/2022. Counseling 

For All (Jurnal Bimbingan dan Konseling), 2 (1), 2022, hlm. 31-39. 
13

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011). 

hlm.21-22 
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keberhasilan dalam melakukan berbagai tugas dan aktifitas yang 

terkait dengan bimbingan dan konseling di sekolah.
14

  

Guru bimbingan dan konseling adalah seorang tenaga 

professional yang memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi 

dan mencurahkan seluruh waktunya pada layanan bimbingan. Guru 

bimbingan dan konseling ini memberikan layanan-layanan. Oleh 

karena itu guru bimbingan konseling harus memenuhi syarat yang 

menyangkut pendidikan akademik, kepribadian, keterampilan 

berkomunikasi dengan orang lain dan penggunaan teknik-teknik 

konseling.
15

 

Dengan adanya guru bimbingan dan konseling dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan kemapuan yang dimiliki, mendorong 

orang tua dalam mengawasi dan mendampingi perkembangan 

anakanaknya.
16

 

c. Macam-macam Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

Peran atau tindakan yang penting untuk diketahui bahawasnya 

guru bimbingan dan konseling memilki peran sebagai berikut : 

1. Guru sebagai informatory  

Guru dalam kinerja dapat berperan sebagai informator, 

berkaitan dengan tugas yang diampuhnya dalam memasyarakatkan 

layanan bimbingan dan konseling kepada siswa pada umumnya. 

                                                             
14

 Mulyadi, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah. (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2016), hlm. 143 
15

 W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan , 

(Yogyakarta:Media Abadi, 2012), hlm. 180 
16

 Susanto, Ahmad, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Konsep, Teori dan Aplikasi, Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018, hlm.8 
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2. Guru sebagai fasilitator  

Guru berperan sebagai fasilitator terutama ketika 

dilangsungkan layanan pembelajaran baik itu bersifat preventif 

ataupun kuratif.  

3. Guru sebagai mediator  

Guru dapat menjadi mediator antara siswa dengan guru 

walikelas, misalnya diminta untuk mengidentifikasikan siswa yang 

memerlukan bimbingan dan pegalih tangan siswa yang 

memerlukan bimbingan dari sekorang konselor atau guru 

bimbingan dan konseling. 

4. Peran sebagai evaluator  

  Peran guru bimbingan dan konseling menganalisis hasil 

evaluasi, menindak lanjuti hasil analisisi evaluaasi dan 

mengevaluasi proses hasil layanan bimbingan dan konseling. 

Pemeberian penilaian dari guru bimbingan dan konseling kepada 

siswa baik saat proses pembelajaran dan keseharian siswa. Setiap 

siswa memiliki pribadi yang beragam perlunya evaluasi dalam 

perkembangan siswa agar menjadi pribadi lebih baik, dengan 

melihat dan menentukan berhasil atau tidaknya layanan yang 

dilaksanakan. 

5. Guru sebagai kolaborator  

Sebagai mitra yang seprofesi sebagai pendidik, guru dapat 

berperan sebagai kolaborator, misalnya dalam penyelenggaraan 
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berbagai jenis layanan, layanan orientasi,layanan informasi dan 

lain-lain.
17

 

d. Faktor Pendukung Peran 

Bentuk kerjasama yang terjalin antara guru bimbingan dan 

konseling dengan anggota masyarakat sekolah salah satunya guru 

mata pelajaran dapat membantu guru bimbingan dan konseling dalam 

mengumpulkan informasi yang sedang terjadi pada siswa dengan 

demikian kerjasama yang terjalin antara guru bimbingan dan 

konseling dengan guru mata pelajaran dapat membantu dalam 

memecahkan permasalahan siswa atau meningkatkan kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa.
18

 

Tanggung jawab konselor menjadi faktor pendukung peran 

guru bimbingan dan konseling atau konselor kepada siswa yakni 

memiliki kewajiban dan kesetiaan utama dan terutama kepada siswa 

yang harus diperlakukan sebagai individu yang unik, memperhatikan 

sepenuhnya segenap kebutuhan siswa menyangkut pendidikan, 

jabatan/pekerjaan, pribadi dan sosial dan mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal bagi setiap siswa, memberitahu siswa 

tentang tujuan dan teknik layanan bimbingan dan konseling serta 

aturan yang harus dilalui apabila menghendaki bantuan bimbingan 

konseling, tidak mendesak kepada siswa (konseli) nilai-nilai tertentu 

                                                             
17

 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2016, hlm. 

22-23 
18

 Mahaly, S, Kerja Sama Guru Bimbingan Konseling dengan Guru Mata Pelajaran IPS dalam 

Membantu Kegiatan Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan IPS, 2 (1), 2021, hlm. 01-06. 
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yang sebenarnya hanya sekedar apa yang dianggap baik oleh konselor 

saja, menjaga kerahasiaan data tentang siswa, memberitahu pihak 

yang berwenang apabila ada petunjuk kuat yang berbahaya akan 

terjadi, menyeleanggarakan pengungkapan data secara tepat dan 

memberi tahu siswa tentang hasil kegiatan itu dengan cara sederhana 

dan mudah dimengerti dan menyelenggarakan layanan bimbingan dan 

konseling secara tepat dan profesional.
19

 

Guru bimbingan dan konseling lakukan adalah pemberian 

layanan informasi, bimbingan kelompok dan layanan mediasi. 

Kemudian pendekatan represif yaitu tindakan yang dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling dengan membimbing anak yang telah 

melakukan kesalahan agar tidak melakukan kesalahan tersebut lagi, 

atau agar tidak mengulang kesalahan untuk kedua kalinya.
20

 

e. Fungsi Guru Bimbingan Dan Konseling 

Fungsi guru bimbingan dan konseling terhadap pembelajaran 

dan pendidikan perserta didik adalah
21

 : 

1) Fungsi Pemahaman Siswa 

Guru bimbingan dan konseling wajib menguasai keadaan 

siswa, supaya dapat memberikan dorongan dengan tepat. 

Informasi yang bisa dipakai tujuannya agar dapat memahami 

                                                             
19

 L Arifin, Upaya Konselor dalam Membimbing Belajar Siswa di Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah, Jurnal Bimbingan Konseling Islam 4, No. 2, 2013, hlm. 201–218. 
20

 Saputra, R., & Komariah, K, Peran Guru BK dalam Mengatasi Kenakalan Siswa. IJoCE: 

Indonesian Journal of Counseling and Education, 1 (2) 2020, hlm. 24-28. 
21
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keadaan siswa antara lain: kesehatan siswa, keadaan keluarga, 

riwayat pembelajaran sekolah, pergaulan sosial, aktivitas di luar 

sekolah dan lain-lain. Informasi yang dimilki guru bimbingan 

konseling sangat bermanfaat agar guru bimbingan dan konseling 

tersebut dapat menguasai keadaan siswa secara nyata. 

2) Fungsi Pemahaman Masalah Siswa 

Guru bimbingan dan konseling sebaiknya menguasai kasus 

yang dialami siswa guru bimbingan dan konseling dapat 

mengajak siswa tersebut untuk bersama-sama mangulas 

kesukaran atau maslaah yang dialami sehingga kesimpulannya 

siswa bisa menciptakan pemecahan yang sangat tepat dan 

dilakukan. 

3) Fungsi Pencegahan 

Fungsi pencegahan ialah usaha menghindari munculnya 

permasalahan. penggalian informasi perlu dilakukan untuk dapat 

digunakan sebagai antisipasi/ menghindari munculnya 

permasalahan. 

4) Fungsi Pengentasan 

Guru bimbingan dan konseling dapat memberikan 

dorongan kepada siswa yang hadapi permasalahan, sehingga 

siswa bisa menyelesaiakan perkaranya hingga tuntas. Ketuntasan 

permasalahan yang dirasakan oleh siswa mempengaruhi terhadap 

keadaan raga serta psikis siswa. Siswa terlihat jadi lebih bahagia 
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dan ceria. Kebahagiaan yang dialami oleh siswa ini hendak 

kearah yang lebih positif. 

5) Fungsi Pengembangan 

Guru bimbingan dan konseling diharapkan secara terus 

menerus memberikan peneguhan untuk siswa supaya senantiasa 

semangat dalam belajar. kunci yang bisa dipakai sebagai acuan 

untuk guru BK guna mengenali apakah siswa memilki motivasi 

belajarnya ataupun tidak antara lain: intensitas dalam mengikuti 

pembelajaran kehadiran dalam kelas, mengerjakan tugas yang 

diberikan guru serta mengumpulkannya pada waktu yang telah 

ditetapkan, memilki prestasi serta terdapat kemauan siswa untuk 

berprestasi dan mandiri dalam belajar.
22

 

f. Tugas Pokok Guru Bimbingan Konseling 

Tugas guru bimbingan konseling atau konselor terkait dengan 

pengembangan diri siswa yang cocok dengan kebutuhan, 

kemampuan bakat, atensi serta karakter siswa disekolah. Ada pula 

tugas- tugas yang dipunyai oleh seseorang guru tutorial serta 

konseling ataupun konselor merupakan Mengadakan riset maupun 

observasi terhadap suasana ataupun kondisi sekolah, baik menimpa 

perlengkapan, tenaga, penyelengara ataupun aktivitas- aktivitas 

lainya. Aktivitas penataan program dalam bidang bimbingan 

individu sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta seluruh tipe 
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layanan tercantum kegian pendukung yang dihargai sebanyak 12 

jam. Aktivitas melakukan dalam pelayanan bimbingan individu, 

bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir dan seluruh 

tipe layanan tercantum aktivitas pendukung yang dihargai sebanyak 

18 jam. 
23

 

Aktivitas evalusai penerapan layanan dalam bimbingan 

individu, bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir dan 

seluruh tipe layanan tercantum kegiatan pendukung yang dihargai 

sebanyak  6 jam. Menyelengarakan bimbingan terhadap siswa, baik 

yang bersifat preventif, perservatif ataupun yang bersifat korektif 

ataupun kuratif. Sebagaimana guru mata pelajaran, guru pembimbing 

ataupun konselor yang membimbing 150 orang siswa dihargai 

sebanyak 18 jam, kebalikannya dihargai selaku bonus.
24

 

g. Tanggung Jawab Guru Bimbingan Konseling 

Tanggung jawab konselor kepada siswa yakni : 

1) Memiliki kewajiban dan kesetiaan utama dan terutama kepada 

siswa yang harus diperlakukan sebagai individu yang unik. 

2) Memperhatikan sepenuhnya segenap kebutuhan siswa (sebutukan 

yang menyangkut pendidikan, jabatan/pekerjaab, pribadi dan 
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sosial) dan mendorong pertumbuhan dan perkembangan yang 

optimal bagi setiap siswa. 

3) Memberitahu siswa tentang tujuan dan teknik layanan bimbingan 

konseling serta aturan yang harus dilalui apabila ia menghendaki 

bantuan bimbingan konseling. 

4) Tidak mendesak kepada siswa (konseli) nilai-nilai terteentu yang 

sebenarnya hanya sekedar apa yang dianggap baik oleh konselor 

saja. 

5) Menjaga kerahasiaan data tentang siswa 

6) Memberitahu pihak yang berwenang apabila ada petujuk kuat yang 

berbahaya akan terjadi. 

7) Menyeleanggarakan pengungkapan data secara tepat dan memberi 

tahu siswa tentang hasil kegiatan itu dengan cara sederhana dan 

mudah dimengerti. 

8) Menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat 

dan profesional 

9) Melakukan referral kasus secara tepat.
25

 

2. Sikap Sosial  

a. Pengertian Sikap 

Sikap adalah bagaimana pendapat atau penilaian orang atau 

responden terhadap hal yang terkait dengan kesehatan, sehatsakit dan 

faktor resiko kesehatan. Sikap merupakan suatu sindrom atau kumpulan 
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gejala dalam merespons stimulus atau objek sehingga sikap itu 

melibatkan pikiran, perasaan, perhatian dan gejala kejiwaan yang lain. 

Sikap dapat juga diartikan sebagai aspek atau penilaian positif atau 

negative terhadap suatu objek. 

Sikap mempunyai tiga komponen pokok, yaitu:  

1)  Kepercayaan (keyakinan), ide, dan konsep terhadap suatu objek.  

2)  Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap objek.  

3) Kecenderungan untuk bertindak. Ketiga komponen itu secara 

bersama-sama membentuk suatu sikap yang utuh (total attitude) dan 

dipengaruhi oleh pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi.  

Sikap mempunyai beberapa tingkatan, diantaranya :  

a) Menerima (receiving) 

Pada tingkat ini individu mau memperhatikan stimulus yang 

diberikan berupa objek atau informasi tertentu.  

b) Merespon (responding)  

Pada tingkat ini individu akan memberikan jawaban apabila 

ditanya mengenai objek tertentu dan menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Usaha individu untuk Sikap Proses Stimulus Reaksi 

Tingkah laku (terbuka) Stimulus Rangsangan menjawab dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan merupakan indikator bahwa 

individu tersebut telah menerima ide tersebut terlepas dari benar atau 

salah usaha yang dilakukan oleh individu tersebut.  
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c) Menghargai (valuing) 

Pada tingkat ini individu sudah mampu untuk mengajak 

orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah, 

berarti individu sudah mempunyai sikap positif terhadap suatu objek 

tertentu.  

d) Bertanggung jawab (responsible) 

Pada tingkat ini individu mampu bertanggung jawab dan siap 

menerima resiko dari sesuatu yang telah dipilihnya. Tingkat ini 

merupakan sikap tertinggi dalam tingkatan sikap sesorang untuk 

menerima suatu objek atau ide baru. 

Maka dapat disimpulkan bahwa sikap adalah suatu reaksi 

atau respon berupa penilaian yang muncul dari seorang individu 

terhadap suatu objek. Sikap juga dapat dikatakan sebagai suatu 

perwujudan adanya kesadaran terhadap lingkunganya. Proses yang 

mengawali terbentuknya sikap adalah adanya objek disekitar 

individu memberikan stimulus yang kemudian mengenai alat indra 

individu, informasi yang yang ditangkap mengenai objek kemudian 

diproses di dalam otak dan memunculkan suatu reaksi.  Penilaian 

yang muncul, positif atau negatif dipengaruhi oleh informasi 

sebelumnya, atau pengalaman pribadi individu. 

b. Fungsi Sikap  

Pendekatan fungsional sikap berusaha menerangkan mengapa 

kita mempertahankan sikap-sikap tertentu. Hal ini dilakukan dengan 
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meneliti dasar motivasi, yaitu kebutuhan apa yang terpenuhi bila sikap 

itu dipertahankan. Mengemukakan lima fungsi dasar sikap yaitu :  

1) Fungsi penyesuaian  

Yaitu sikap yang dikaitkan dengan praktis atau manfaat dan 

menggambarkan keadaan keinginannya atau tujuan.  

2) Fungsi pembela ego  

Yaitu sikap yang diambil untuk melindungi diri dari kecemasan 

atau ancaman harga dirinya.  

3) Fungsi expresi nilai  

Yaitu sikap yang menunjukkan nilai yang diambl individu 

bersangkutan. 

4) Fungsi pengetahuan  

Setiap individu memiliki motif untuk ingin tahu, ingin 

mengerti, ingin banyak mendapat pengalaman dan pengetahuan, 

yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Fungsi penyesuaian emosi 

Yaitu sikap yang diambil sebagai bentuk adaptasi dengan 

lingkungannya.  

c. Pengertian Sikap Sosial  

Sikap sosial adalah interaksi dengan orang lain, sehingga dapat 

membentuk suatu perilaku atau perbuatan yang membuat orang dapat 

saling bekerja sama. Sikap sosial adalah kesadaran individu yang sikap 

menentukan perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhadap objek 
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sosial Sikap adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan 

yang nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial.
26

  

Perilaku sosial individu akan ditampilkan apabila berinteraksi 

dengan orang lain, dalam hal ini individu akan mengembangkan pola 

respon tertentu yang sifatnya cenderung konsisten dan stabil sehingga 

dapat ditampilkan dalam situasi sosial yang berbeda-beda. Dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik selalu berinteraksi dengan 

lingkungan sekolahnya.
27

 

Menurut Hog dan Vaughan, “Attitude is one of the important 

and fundamental concept in the social psychology”, artinya bahwa 

Sikap adalah salah satu konsep penting dan fundamental dalam 

psikologi sosial. Wicker mengatakan: “... attitude is equated with the 

probability of recurrece of behavior forms of a given type or direction”. 

Sikap adalah probabilitas perulangan bentuk perilaku menuju arah 

tertentu, jadi sikap merupakan arah bentuk perilaku tertentu.
28

 

Maio dan Haddock mendefinisikan sikap sebagai “evaluasi 

menyeluruh terhadap suatu objek berdasarkan informasi kognitif, 

afektif dan behavioral.
29

 Sedangkan menurut Soekanto bersosialisasi 
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adalah sikap atau perilaku seorang individu dengan individu atau 

kelompok yang lain dalam kehidupan sehari-hari.
30

 

Dapat disimpulkan bahwa sikap sosial adalah konsep atau 

bentuk perilaku yang mempengaruhi seseorang dalam menentukan 

pilihan tindakan sebagai respons terhadap suatu hal atau objek sosial 

antara individu terhadap individu atau kelompok dalam kehidupan 

sehari-hari. Tiap sikap memiliki 3 komponen yaitu komponen kognitif, 

komponen afektif, dan komponen behavioral. 3 komponen sikap 

berdasarkan model tripartit sikap :  

a. Komponen kognitif  

Keyakinan-keyakinan seseorang tentang suatu objek 

berdasarkan persepsi terhadap fakta. misalnya seorang anak 

meyakini bahwa cokelat memiliki nilai gizi yang tinggi.  

b. Komponen Afektif  

Perasaan-perasaan seseorang terhadap suatu objek bergantung 

pada nilai-nilai. Misalnya seorang anak mengaitkan cokelat dengan 

perasaan menyenangkan.  

c. Komponen behavioral  

Sikap seseorang sebelumnya terhadap suatu objek berakar dari 

pengamatan terhadap perilaku dirinya. Misalnya seorang anak 

makan cokelat setiap hari selama satu tahun terakhir. Penilaian 

sikap sosial dapat dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 
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misalnya, saat berdiskusi dalam kelompok dapat dinilai sikap 

santun, sikap tanggung jawab, saat presentasi dapat dinilai sikap 

percaya diri. Penilaian sikap dapat juga dilakukan di luar kegiatan 

pembelajaran, misalnya sikap disiplin dengan mengamati kehadiran 

peserta didik, sikap jujur, santun dan peduli, dapat diamati pada 

saat peserta didik bermain bersama teman.
31

 

Jadi, sikap sosial seseorang dapat diperhatikan oleh 

kelompok dengan objek sosial tertentu. Aspek yang termasuk 

dalam aspek sikap sosial yaitu: jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

santun, percaya diri, dan peduli. 

Adapun Indikator sikap sosial yang dapat dikembangkan yaitu:  

a. Jujur  

1) Mengerjakan soal penilaian tanpa mencontek  

2) Mengembalikan barang yang dipinjam  

b. Disiplin  

1) Memakai pakaian seragam lengkap dan rapi  

2) Mengambil dan mengembalikan peralatan belajar pada 

tempatnya  

c. Bertanggung Jawab  

1) Menyelesaikan tugas yang diberikan  

2) Mengakui kesalahan  
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3) Melaksanakan piket kebersihan 

d. Santun  

1) Menghormati orang lain  

2) Berbicara atau bertutur kata halus tidak kasar  

e. Peduli  

1) Meminjamkan alat/barang kepada teman yang tidak 

membawa/memiliki  

2) Menolong teman yang mengalami kesulitan  

f. Percaya Diri  

1) Berani tampil di depan kelas  

2) Berani mengemukakan pendapat 

Indikator-indikator tersebut merupakan beberapa indikator 

ketercapaian sikap sosial. Sikap ini tidak serta merta merupakan 

bawaan dari dalam diri siswa, akan tetapi merupakan sesuatu yang 

dapat dilatihkan, perlu bimbingan guru untuk mengembangkan 

sikap sosial siswa.
32

  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sikap Sosial 

Siswa  

Menurut Yusuf dan Sugandhi ada 2 faktor yang mempengaruhi 

perkembangan peserta didik, yaitu:  
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a. Faktor Genetika (Hereditas)  

Hereditas merupakan “totalitas karakteristik individu yang 

diwariskan orang tua kepada anak, atau segala potensi (baik fisik 

maupun psikis) yang dimiliki individu sejak masa konsepsi sebagai 

pewarisan dari pihak orang tua melalui gen-gen”. Lebih lanjut dapat 

dikemukakan bahwa fungsi hereditas dalam kaitannya dengan 

perkembangan kepribadian adalah sebagai sumber bahan mentah 

kepribadian seperti fisik, inteligensi dan tempramen; membatasi 

perkembangan kepribadian; dan memengaruhi keunikan kepribadian. 

b. Faktor Lingkungan  

1) Lingkungan Keluarga  

Alasan tentang pentingnya peranan keluarga bagi 

perkembangan anak adalah keluarga merupakan kelompok sosial 

pertama yang menjadi pusat identifikasi anak; keluarga merupakan 

lingkungan pertama yang mengenalkan nilai-nilai kehidupan 

kepada anak; orang tua dan anggota keluarga merupakan 

“significant people” bagi perkembangan kepribadian anak; 

keluarga sebagai institusi yang memfasilitasi kebutuhan dasar 

insani (manusiawi), baik yang bersifat fisik-biologis, maupun 

sosiopsikologis, dan anak banyak menghabiskan waktunya di 

lingkungan keluarga.  
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2) Lingkungan Sekolah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara 

sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan/atau 

pelatihan dalam rangka membantu para siswa agar mampu 

mengembangkan potensinya secara optimal, baik yang 

menyangkut aspek moral-spiritual, intelektual, emosional, sosial, 

maupun fisikmotoriknya. Hurlock mengemukakan bahwa sekolah 

merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak, 

baik dalam cara berpikir, bersikap, maupun berperilaku.  

3) Kelompok Teman Sebaya  

Melalui kelompok teman sebaya, anak dapat memenuhi 

kebutuhannya untuk belajar berinteraksi sosial, belajar menyatakan 

pendapat dan perasaan, belajar merespons atau menerima pendapat 

dan perasaan orang lain, belajar tentang norma-norma kelompok, 

dan memperoleh pengakuan dan penerimaan sosial.  

4) Media Massa 

Salah satu media massa yang dewasa ini sangat menarik 

perhatian warga masyarakat, khususnya anak-anak adalah televisi. 

Televisi memiliki pengaruh yang positif dan negatif. Pengaruh 

yang negatif ditunjukkan dari hasil penelitian, bahwa anak-anak 

yang menonton tayangan kekerasan dalam televisi perilakunya 

cenderung agresif. Sementara itu apabila tayangan yang ditonton 
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anak adalah program yang baik, maka anak cenderung berperilaku 

prososial.
33

  

Dalam interaksi sosial, individu bereaksi membentuk pola sikap 

tertentu terhadap berbagai objek psikologis yang dihadapinya. 

Diantara berbagai faktor yang mempengaruhinya yaitu :  

a) Pengalaman Pribadi  

Apa yang telah dan sedang kita alami akan ikut membentuk 

dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus sosial. 

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi 

haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan 

lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi 

dalam situasi yang melibatkan faktor emosional. 

b) Pengaruh Orang Lain yang Dianggap Penting  

Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap 

yang konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggapnya 

penting yang dimotivasi oleh keinginan untuk menghindari konflik 

dengan orang yang dianggap penting tersebut. Pada masa anak-

anak dan remaja, orang tua biasanya menjadi figur yang paling 

berarti bagi anak.  
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c) Pengaruh Kebudayaan  

Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai 

pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita. Kebudayaan 

telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena kebudayaan 

pula lah yang memberi corak pengalaman individu-individu yang 

menjadi anggota kelompok masyarakat asuhannya. Hanya 

kepribadian individu yang telah mapan dan kuatlah yang dapat 

memudarkan dominasi kebudayaan dalam pembentukan sikap 

individual.  

d) Media Massa  

Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, 

media massa membawa pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat 

mengarahkan opini seseorang. Pesan-pesan sugestif yang dibawa 

oleh informasi tersebut, apabila cukup kuat akan memberi dasar 

afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap 

tertentu.  

e) Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama  

Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu 

sistem mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap 

dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep 

moral dalam diri individu. Pemahaan akan baik dan buruk, garis 

pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan 
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diperoleh dari pendidikan dan dari pusat keagamaan serta ajaran-

ajarannya.  

f) Pengaruh Faktor Emosional  

Kadang-kadang, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan 

yang didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai semacam 

penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan 

ego. Sikap demikian merupakan sikap yang sementara dan segera 

berlalu begitu frustasi telah hilang akan tetapi dapat pula 

merupakan sikap yang lebih persisten dan bertahan lama. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan sikap sosial peserta didik diantara 

yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam yaitu 

hereditas yang merupakan warisan orang tua dan faktor emosional, 

sedangkan faktor dari luar yaitu faktor lingkungan baik lingkungan 

keluarga, sekolah maupun kelompok teman sebaya, selain itu 

pengaruh orang yang dianggap penting, media massa, kebudayaan, 

serta lembaga pendidikan dan lembaga agama juga dapat 

mempengaruhinya.  

4. Cara Guru dalam Mengembangkan Sikap Sosial Siswa  

Istilah perkembangan diberi makna dan digunakan untuk 

menyatakan terjadinya perubahan-perubahan aspek psikologis dan 

aspek sosial. Menurut Schneirla, perkembangan merupakan pengertian 
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di mana terdapat struktur yang terorganisasikan dan mempunyai fungsi-

fungsi tertentu, oleh karena itu bilamana terjadi perubahan struktur baik 

dalam organisasi maupun dalam bentuk, akan mengakibatkan 

perubahan fungsi.
34

  

Dalam hal ini upaya guru dapat mengembangkan sikap sosial 

siswa melalui penyaksian cara orang atau sekelompok orang mereaksi 

atau merespon sebuah stimulus tertentu. Siswa dapat mempelajari 

respons-respons dengan cara mengamati perilaku contoh dari orang 

lain, misalnya guru dan orang tua.
35

  

a. Conditioning  

Menurut prinsip kondisioning, prosedur belajar dalam 

mengembangkan perilaku sosial dan moral pada dasarnya sama 

dengan prosedur belajar dalam mengembangkan perilaku lainnya, 

yakni dengan reward (ganjaran/memberi hadiah) dan punishment 

(hukuman/memberi hukuman).
36

 

b. Imitation  

Prosedur lain yang juga penting dan menjadi bagian yang 

integral dengan prosedur-prosedur belajar menurut teori social 

learning, ialah proses imitasi atau peniruan. Dalam hal ini orang 

tua dan guru seyogianya memainkan peran penting sebagai seorang 
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model atau tokoh yang dijadikan sebagai model atau tokoh yang 

dijadikan contoh berperilaku sosial dan moral bagi siswa. 
37

  

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mengembangkan 

sikap sosial dapat dilakukan pembiasaan dengan cara reward dan 

punishment serta dapat dilakukan melalui peniruan dengan cara 

mencontohkan sikap guru. Dalam hal ini guru dituntut untuk 

mencontohkan sikap yang baik agar siswanya dapat menirukan 

sikap melalui pengamatan model gurunya sendiri. Umpamanya 

guru datang tepat waktu ke sekolah, tidak pernah terlambat. Lalu 

perbuatan tersebut diserap oleh memori siswa kemudian cepat atau 

lambat siswa meniru sikap yang dicontohkan oleh modelnya itu. 

Selain itu sikap sosial siswa dapat dikembangkan dengan cara guru 

memfasilitasi siswa untuk diskusi kelompok dalam pembelajaran. 

B. Penelitian yang Relevan  

Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 

manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa peneliti yang 

penulis lakukan benar-benar oleh orang lain sebagai berikut : 

1. Sherly Yunita, (2020) dengan judul Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa. Hasil penelitian menyebutkan bahwa 

cara guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan 

belajar siswa adalah dengan memberikan teguran kepada siswa yang 

bermasalah, jika mengulanginya lagi perlu untuk diberikan hukuman, 
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upaya guru bimbingan konseling dalam mencegah anak tidak disiplin 

adalah memberikan layanan bimbingan konseling seperti bimbingan 

individual, kelompok dan bimbingan orang tua. Perbedaan penelitian saya 

dengan Sherly adalah dari segi masalah yang diangkat penelitian saya 

membahas tentang meningkatkan sikap sosial. 

2. Muhammad Buchari Ibrahim (2019), meneliti tentang peran guru 

bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

kecanduan smartphone melalui layanan bimbingan konseling kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan peran Guru BK dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang kecanduan smartphone dengan memberikan 

pelayanan konseling berupa layanan bimbingan kelompok yang 

dilaksanakan baik di dalam kelas maupun di ruang BK secara teratur dan 

sistematis sesuai dengan program BK. Guru BK juga secara rutin 

melakukan pengecekan smartphone setiap dua minggu untuk mengontrol 

isi konten dan penggunaan yang dilakukan oleh siswa. Persamaan  

penelitian Muhammad Buchari Ibrahim dengan peneliti terletak pada peran 

guru bimbingan konseling. Perbedaan dengan penelitian ini ialah adanya 

perbedaan variable motivasi belajar pada siswa sedangkan  peneliti 

membahas tentang sikap sosial. 

3. Zulkarnain (2019). Penelitian yang di lakukan zulkarnain dengan judul 

sebagai berikut “ Upaya Guru dalam Membina Sikap sosial siswa” 

penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mengungkapkan bagaimana 

pembinaan sikap sosial siswa di SMP Negeri 5 Koto XI Tarusan. Jenis 
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penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

studi kasus. Informan pada penelitian ini ditentukan dengan cara Porposiv 

Sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan juga studi dokumentasi. Uji keabsahan 

data dilakukan dengan cara teknik Triangulasi. Analisis data yang 

digunakan yaitu Reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap sosial siswa di SMP Negeri 5 

Koto XI Tarusan masih kurang baik karena masih ada siswa yang tidak 

menghormati guru, berkata kasar, suka mengejek teman, tidak peduli 

dengan sesama. Untuk itu diperlukan upaya-upaya yang dilakukan guru 

dalam membina sikap sosial siswa. Upaya yang dilakukan guru di SMP 

Negeri 5 Koto XI Tarusan diantaranya dengan cara memberikan nasehat, 

memberikan sanksi atau hukuman, memberikan motivasi, melalui metode 

pembiasaan, pengertian, dan memberikan pembinaan dengan menggunakan 

model. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang di lakukan 

Zulkarnain adalah meneliti atau membahas tentang  Sikap Sosial Siswa, 

dan perbedaanya adalah tempat penelitian dan penelitian yang di lakukan 

zulkarnain tidak membahas tentang berbagai peran guru bimbinga 

konseling. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan suatu yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 

terjadi kesalahan terhadap penulisan ini dan agar lebih mudah dipahami, 
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diukur dan dilaksanakan peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan. 

Konsep operasional adalah defenisi yang didasarkan atas sifat-sifat variable 

yang diamati. 

Indikator peran guru BK dalam mengembangkan sikap sosial siswa : 

1. Sebagai motivator  

2. Sebagai fasilitator 

3. Sebagai evaluator 

4. Sebagai infomator 

5. Sebagai pengembangan sikap sosial 

6.  Sebagai pengembang potensi diri   

7. Peran pencegahan masalah  

Indikator faktor penghambat dan pendukung peran guru BK dalam 

mengembangkan sikap sosial yaitu sebagai berikut :  

1. Guru bimbingan konseling, meliputi latar belakang, pengalaman, sifat 

yang baik  

2. Sarana dan prasarana yang digunakan untuk mengembangkan sikap sosial 

3. Waktu yang tersedia dalam pemberian layanan terhadap siswa dalam 

mengembangkan sikap sosialnya 

4. Faktor genetika 

5. Faktor lingkungan keluarga 

6. Faktor lingkungan sekolah 

7. Faktor kelompok teman sebaya 

8. Faktor media massa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan Penelitian yang dipilih adalah pendekatan kualitatif. 

Adapun alasannya adalah karena penulis ingin lebih mengetahui secara 

mendalam bagaimana sebenarnya berinteraksi yang baik dan benar, baik dalam 

lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan pergaulan.
38

 Penelitian 

kualitatif pada umumnya digunakan untuk mendekripsikan fenomena-

fenomena atau kejadian-keadian yang berkiatan dengan sosial yang pada 

kenyataannya memang terjadi dan dapat ditemukan oleh peneliti di sekolah.
39

 

Dengan adanya pendektan kualitatif, penelitian ini dapat 

mengungkapkan kejadian, peristiwa, fenomena, fakta yang terjadi pada saat 

penelitian berlangsung sesuai dengan fakta yang ada atau benar adanya tidak 

ada opini, adapun alasan saya memilih pendekatan kulitatif adalah agar 

mempermudah peneliti dalam menggali informasi terkait yang sedang diteliti 

agar penelitipun dapat melihat secara langsung kejadian atau fenomena yang 

terjadi di sekolah dengan fakta yang nyata. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tanah Putih, Ujung Tanjung, Rokan Hilir. Karena di sekolah tersebut adanya 
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fenomena yang menunjukkan perilaku ataupun interaksi sosial siswa yang 

sedikit menyimpang sehingga peneliti ingin melihat peran guru bimbingan 

konseling dalam mengembangkan sikap sosial siswa.  Adapun waktu 

pelaksanaan penelitian ini terhitung mulai dari bulan Maret 2022.  

C. Informan Penelitian  

Informan penelitian ini adalah 1 orang guru bimbingan dan konseling 

dan infoman tambahan 5 orang siswa yang ada di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir. Sedangkan objeknya adalah peran guru 

bimbingan dan konseling dalam mengembangkan sikap sosial siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir dan faktor pendukung guru 

bimbingan dan konseling dalam mengembangkan sikap sosial siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk 

menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis dan mencapai tujuan 

penelitian. Dalam penelitian ini data yang akan dicari adalah peran guru 

dalam mengembangkan sikap sosial siswa. Adapun sumber data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer yaitu data dari penelitian yang didapat dari sumber asli 

(tidak melalui perantara). Data primer didapat melalui metode 

wawancara dan pengamatan langsung. Wawancara merupakan teknik 
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pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan dan tanya-jawab, 

baik langsung maupun tidak langsung dengan responden untuk mencapai 

tujuan tertentu. Pengertian wawancara langsung adalah wawancara yang 

dilakukan secara langsung antara pewawancara dengan orang yang 

diwawancara tanpa melalui perantara. Sedangkan wawancara tidak 

langsung artinya pewawancara menanyakan sesuatu kepada responden 

melalui perantara, seperti angket. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Data 

sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung, tapi melalui perantara pihak lain atau melalui dokumen.  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Hasil penelitian dari 

wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya apabila didukung 

oleh dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah profil sekolah (Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih 

Rokan Hilir) berupa sejarah berdirinya Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tanah Putih Rokan Hilir, serta foto-foto kegiatan yang berhubungan 

dengan penelitian. 

E. Langkah-langkah Penelitian 

1. Tahap Persiapan Penelitian (pra lapangan) 

 Tahapan yang dilakasanakan saat persiapan penelitian adalah 

dengan terlebih dahulu melakukan penyusunan dan pengajuan judul, 
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selanjutnya pengajuan proposal dan bimbingan proposal kemudian 

peneliti melaksanakan seminar proposal yang dilaksanakan pada  13 

Desember 2022. 

 Tahap selanjutnya peniliti mengurus surat perizinan baik itu surat 

pra riset, balasan pra riset dari sekolah, surat riset, surat rekomdasi dari 

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Provinsi Riau, surat riset yang dikelurkan oleh Dinas Pendidikan, 

kemudian diantarkan ke sekolah dan balasan surat riset dari sekolah 

yang diteliti. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan dimana sebelum terjun langsung ke lapangan 

penliti mempersiapkan pedoman observasi, kisi-kisi wawancara, 

pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi semua dipersipakan 

dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan terlaksana dengan baik 

dan profesional. Setelah semua telah dipersiapkan tahap selanjutnya 

peneliti dapat mengupulkan data dan analisis data. 

3. Penyusunan Laporan atau analisis 

 Semua data-data yang diperoleh dalam penelitian dikumpulkan baik 

itu dari observasi, wawancara maupun dokumentasi, semua 

dikumpulkan menjadi satu selama penelitian berlangsung.  

F. Teknik Analisis Data 

Setelah semua informasi dan data telah terkumpul, tindakan 

selanjutnya adalah menganalisis data dalam rangka menemukan makna 
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temuan. Fungsi adanya analisis data ini adalah untuk menyederhanakan 

data penelitian yang amat cukup besar menjadi data informasi yang lebih 

sederhana dan mudah untuk dimengerti. Menurut Sri Melfayetty ada tiga 

unsur utama dalam proses analisis data penelitian kualitatif yakni: reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan.  

1. Redusksi data ialah proses menelaah kembali data-data yang telah 

dikumpulkan baik itu hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

digolongkan kedalam tingkatan sumber datanya. 

2. Penyajian data ialah tindakan yang dilakukan dalam penyajian data yang 

selalu memperhatikan tingkatan data penelitian yang bersumber dari hasil 

wawancara, dokumentasi maupun observasi yang dilakukan oleh peneliti.  

3. Penarikan kesimpulan bersumber dari temuan yang ada di lapangan. 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan rumusan 

masalah yang dikemukakan diawal, dengan didukung oleh bukti-bukti 

yang valid menggunakan kebenaran data, sehingga kesimpulan yang 

dikemukakan terpercaya dan berkualitas.
40

 

G. Triangulasi Data  

Triangulasi menyatukan informasi dari penelitian kuantitatif dan 

kualitatif, menyertakan pencegahan dan kepedulian memprogram data, dan 

membuat penggunaan pertimbangan pakar. Triangulasi bisa menjawab 
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pertanyaan terhadap kelompok resiko, efektivitas, kebijakan dan 

perencanaan anggaran, dan status epidemik dalam suatu lingkungan 

berubah. Metodologi Triangulasi menyediakan satu perangkat kuat ketika 

satu respon cepat diperlukan, atau ketika data ada untuk menjawab satu 

pertanyaan spesifik.
41

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Triangulasi teori dan 

Triangulasi sumber : 

1. Triangulasi Teori  

Triangulasi teori berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat 

diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu teori atau lebih, dan 

dapat dilaksanakan dengan penjelasan banding (rival explanation).  

2. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber adalah langkah pengecekan kembali data-

data yang diperoleh dari informan dengan cara menanyakan kebenaran 

data atau informasi kepada informan satu dengan informan yang 

lainnya. Peneliti menggunakan beberapa orang informan tambahan 

selain informan utama untuk mengecek kebenaran dari informan 

utama.
42
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru bimbingan dan 

konseling dalam mengembangkan sikap sosial siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengembangkan Sikap Sosial 

Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir. 

        Peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan sikap 

sosial siswa adalah dengan memahami, membantu memecahkan masalah 

degan memberikan layanan informasi dan konseling individual. 

a. Peran sebagai administator  

  Guru bimbingan dan konseling sangat berperan dalam 

mengkoordinasi sarana dan prasarana yang dapat menunjang 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.  

b. Peran sebagai evaluator  

   Guru bimbingan dan konseling menganalisis hasil evaluasi, 

menindak lanjuti hasil analisisi evaluaasi dan mengevaluasi proses hasil 

layanan bimbingan dan konseling.  

c. Peran sebagai motivator  

Peran guru bimbingan dan konseling sebagai motivator dengan 

memberikan semangat maupun dukungan kepada siswa menyadarkan 

siswa, setiap siswa memiliki potensi masing-masing yang perlu 



76 

 

 

 

dikembangkan dengan melaksanakan layanan bidang bimbingan baik itu 

bidang pribadi, sosial, belajar, karir, berkeluarga dan kehidupan 

beragama. Memotivasi siswa untuk berperilaku baik, sopan, santun dan 

percaya diri agar disegani banyak orang. 

d. Peran sebagai Informator  

Guru bimbingan dan konseling berperan sebagai informator adalah 

memberikan pemahaman informasi cara untuk menyesuaikan diri yang 

baik. 

e. Peran sebagai fasilitator  

Guru bimbingan konseling berperan sebagai fasilitator terutama 

ketika dilangsungkan layanan pembelajaran baik itu bersifat preventif 

ataupun kuratif.  

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Guru Bimbingan Konseling 

dalam Mengembangkan Sikap Sosial Siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir. 

a. Faktor Pendukung 

1) Adanya peraturan sekolah dengan sistem skor/poin 

2) Adanya komite sekolah yang membantu komunikasi antara sekolah 

dengan orang tua 

3) Adanya kerjasama yang baik antara wali kelas, guru mata pelajaran, 

dan guru bimbingan konseling. 

b. Faktor Penghambat 

1) Pengaruh negatif teman sebaya 
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2) Guru bimbingan konseling memiliki waktu yang terbatas untuk 

konseling. 

B. Saran 

1. Kepada Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir, 

diharapkan untuk dapat menambah guru bimbingan dan konseling di 

sekolah karena banyaknya siswa yang harus dikelola serta memberikan 

jadawal kelas khusus bimbingan dan konseling untuk memasuki kelas tidak 

hanya untuk kelas dua belas dan kelas sebelas  saja namun untuk kelas 

sepuluh, agar semua dapat merasakan layanan yang diberikan dengan sama 

rata dan dapat terjalankan dengan optimal dan adil.  

2. Kepada guru bimbingan dan konseling agar terus melaksanakan peran dan 

tugas secara maksimal di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih 

Rokan Hilir. Khususnya dalam mengembangkan sikap sosial pada siswa 

yang dieratkan kerjasama antara guru bimbingan konseling dengan wali 

murid.  

3. Kepada wali murid Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan 

Hilir agar bekerja sama dengan baik dengan guru bimbingan dan konseling 

dalam mengembangkan sikap sosial  siswa.  

4. Kepada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir 

agar dapat mengaplikasikan berbagai hal yang telah disampaikan oleh guru 

bimbingan dan konseling, dapat lebih aktif dalam mengikuti pelaksanaan 

layanan Bimbingan Konseling khususnya bagi siswa yang memiliki 

permasalahan sosial. 
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 PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Dokumentasi Keterangan 

1 Sejarah Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah 

Putih Rokan Hilir 

 

2 Profil Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah 

Putih Rokan Hilir 

 

3 Sarana dan prasarana Sekolah Menengah 

Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir 

 

4 Visi dan misi Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir. 

 

5 Sumber Daya Manusia Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir 

 

 a. Pimpinan  

 b. Tenaga pengajar  

 c. Tenaga administrasi  

 d. Pustakawan  

 e. Laboratorium  

 f.  Sarana dan prasarana  

 g. Siswa  

6 Foto  

 

 



 

 

 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM 

MENGEMBANGKAN SIKAP SOSIAL SISWA DI SMAN 2 TANAH 

PUTIH ROKAN HILIR 

No Variable Indikator Sub indikator Ket 

1 Peran guru BK 

dalam 

mengembangkan 

sikap sosial siswa 

- Motivator 

- Fasilitator 

-Latar belakang guru BK 

- Keterampilan guru BK 

-Faktor pendukung 

kerjasama guru BK 

-Identifikasi perilaku 

sikap sosial siswa 

- Pelaksanaan program 

BK 

 

2 Sikap Sosial -Jujur 

-Disiplin 

-Bertanggung jawab 

-Sopan 

-Percaya diri 

  

3 Faktor pendukung 

dan penghambat  

Internal -Pengetahuan siswa 

terhadap sikap sosial 

- Dampak sikap sosial 

yang kurang baik 

- Motivasi dan dorongan 

 



 

 

 

No Variable Indikator Sub indikator Ket 

untuk memiliki 

hubunghan sosial yang 

lebih baik 

- Kurangnya kemampuan 

beradaptasi, percaya diri  

Eksternal  -Jenis dan bentuk sikap 

sosial 

- Lingkungan keluarga 

- Lingkungan tempat 

tinggal 

- Lingkungan sekolah 

- Sarana dan prasarana 

yng tersedia 

- Kendala pelaksanaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM 

MENGEMBANGKAN SIKAP SOSIAL SISWA DI SMAN 2 TANAH 

PUTIH ROKAN HILIR 

Nama Informan  :  

Status Jabatan  : Guru Bimbingan dan Konseling  

Jenis Kelamin  :  

Tanggal Wawancara :  

Tempat Wawancara : 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa latar belakang pendidikan 

Ibu? 

 

2 Sudah berapa lama Ibu 

menjadi guru bimbingan 

konseling di sekolah ini? 

 

3 Apa alasan Ibu menjadi guru 

Bimbingan konseling? 

 

4 Bagaimana pengalaman yang 

Ibu miliki menjadi guru 

bimbingan konseling? 

 

5 Apa pendapat Ibu tentang  



 

 

 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

sikap sosial siswa? 

6 Apakah Ibu pernah 

memberikan informasi tentang 

cara mengembangkan sikap 

sosial siswa? 

 

7 Bagaimana cara Ibu 

mengetahui siswa yang 

mempunyai hubungan sosial 

yang kurang baik 

 

8 Apa saja penyebab hubungan 

sosial siswa itu kurang baik ? 

 

9 Bagaimana pandangan Ibu 

apakah siswa sudah memiliki 

sikap jujur dalam setiap 

keadaan? 

 

10 Bagaimana pandangan ibu 

apakah siswa sudah memiliki 

rasa tanggung jawab? 

 

11 Bagaimana menurut Ibu 

apakah siswa memiliki 

karakter disiplin bu? 

 

12 Bagaimana pandangan ibu  



 

 

 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

apakah siswa sudah bersikap 

sopan kepada siapa pun? 

13 Bagaimana ibu apakah siswa 

memiliki rasa percaya diri 

yang baik 

 

14 Bagaimana pandangan ibu 

apakah siswa memiliki sikap 

peduli dengan siapa pun 

 

15 Menurut Ibu apakah 

lingkungan siswa berpengaruh 

dalam mengembangakan sikap 

sosial nya? 

 

16 Apa dampak yang terjadi bagi 

siswa yang mempunyai 

huuubungan sosial yang 

kurang baik? 

 

17 Bagaimana peran guru BK 

dalam mengatasi sikap sosial 

siswa di sekolah ini? 

 

18 Apa faktor pendukung guru 

bimbingan konseling dalam 

mengatasi lemahnya sikap 

 



 

 

 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

sosial siswa Bu? 

19 Apa faktor penghambat guru 

bimbingan konseling dalam 

mengatasi hubungan sosial 

siswa yang kurang baik Bu? 

 

20 Apakah ibu mempunyai 

rencana membuat suatu 

program untuk 

mengembangkan sikap sosial 

siswa 

 

21 Bagaimana harapan ibu 

terhadap siswa yang 

mempunyai hubungan sosial 

sosial yang kurang baik? 

 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM 

MENGEMBANGKAN SIKAP SOSIAL SISWA DI SMAN 2 TANAH 

PUTIH ROKAN HILIR 

Nama Informan  :  

Status    : Siswa 

Jenis Kelamin  :  

Tanggal Wawancara :  

Tempat Wawancara : 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

 

2 Apa kegiatan yang sudah 

dilakukan guru Bimbingan 

konseling dan apa bentuk 

kegiatannya yang ananda 

ketahui? 

 

3 Apa pendapat ananda tentang 

hubungan sosial atau sikap 

sosial? 

 



 

 

 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

4 Apakah ananda pernah 

melihat atau bahakan 

merasakan dampak dari sikap 

sosial yang kurang baik itu? 

 

6 Sikap sosial  seperti apa yang 

kamu rasakan dalam diri 

kamu? 

 

7 Menurut ananda apakah 

faktor yang mempengaruhi 

kesulitan ananda dalam 

berinteraksi sosial dengan 

teman sebaya? 

 

8 Apakah lingkungan sekitar 

ananda juga mempengaruhi 

ananda dalam 

mengembangakn sikap sosial 

ananda? 

 

9 Apakah ananda tahu dampak 

dari sikap sosial siswa yang 

kurang baik tersebut? 

 

10 Adakah usaha Ananda untuk 

mengatasi kurang percaya 

 



 

 

 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

diri yang Ananda alami? 

11 Apakah ananda pernah 

mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil 

oleh guru bimbingan 

konseling terkait 

permasalahan yang kamu 

hadapi? 

 

12 Apa upaya guru bimbingan 

konseling untuk mengatasi 

permasalahan yang ananda 

alami? 

 

13 Apakah bantuan yang 

diberikan guru bimbingan 

konseling mampu menangani 

permasalahan sikap sosial 

ananda? 

 

14 Bagaimana respon kamu 

setelah guru bimbingan dan 

konseling mengatasi kendala 

yang kamu alami? 

 

15 Apa harapan ananda terhadap  



 

 

 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

guru bimbingan konseling 

dalam mengembangkan sikap 

sosial kamu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING 

Nama Informan  : IRT 

Status Jabatan  : Guru Bimbingan dan Konseling  

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 1 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Ruang Bimbingan Konseling SMA Negeri 2 Tanah Putih 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa latar belakang pendidikan 

Ibu? 

Ibu lulusan S1 bimbingan konseling di 

salah satu kampus di Sumatera Utara, tapi 

sebelum ibu ambil jurusan imbingan 

konseling, ibu pernah kuliah D3 jurusan 

komputer. Namun ibu merasa itu bukan 

bidang ibu dan ibu memutuskan untuk 

ambil jurusan bimbingan konseling 

2 Sudah berapa lama Ibu 

menjadi guru bimbingan 

konseling di sekolah ini? 

Udah lumayan lama, kurang lebih hampir 

10 tahun 

3 Apa alasan Ibu menjadi guru 

Bimbingan konseling? 

Ibu merasa senang  ketika bisa membatu 

orang lain, dan menjadi guru bimbingan 

konseling ibu senang bisa membatu siswa 



 

 

 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

dalam menyelesaikan permasalahannya 

4 Bagaimana pengalaman yang 

Ibu menjadi guru bimbingan 

konseling? 

Pengalaman ibu selama menjadi guru 

bimbinghan konseling, banyak kegiatan 

sosial yang ibu ikuti, ibu juga ikut kegiatan 

ABKIN, dan kegiatan bimbingan 

konseling di kabupaten. 

5 Apa pendapat Ibu tentang 

sikap sosial siswa? 

Sikap sosial itu adalah interaksi dengan 

orang lain, sehingga dapat membentuk 

suatu perilaku atau perbuatan yang 

membuat orang dapat saling bekerja sama. 

Menilai sikap sosial itu dapat dilakukan 

pada saat kegiatan pembelajaran misalnya, 

saat berdiskusi dalam kelompok dapat 

dinilai sikap santun, sikap tanggung jawab, 

saat presentasi dapat dinilai sikap percaya 

diri. Penilaian sikap dapat juga dilakukan 

di luar kegiatan pembelajaran, misalnya 

sikap disiplin dengan mengamati 

kehadiran peserta didik, sikap jujur, santun 

dan peduli, dapat diamati pada saat peserta 

didik bermain bersama teman 

6 Apakah Ibu pernah Iyaa ibu memiliki jam untuk masuk ke 



 

 

 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

memberikan informasi tentang 

cara mengembangkan sikap 

sosial siswa? 

kelas, dan bisanya ibu selalu memberikan 

informasi atau layanan, dan pernah 

memberikan informasi mengenai sikap 

sosial siswa, bagaimana mereka bisa 

mengembangkan sikap sosial nya 

7 Bagaimana cara Ibu 

mengetahui siswa yang 

mempunyai hubungan sosial 

yang kurang baik 

Untuk melihat atau mengetahui sikap 

sosial yang di alami siswa  tentunya ada 

banyak cara. Biasanya banyak laporan dari 

wali kelas atau guru lain yang terganggu 

dengan perilaku siswa tersebut seperti 

melawan guru atau membuat keributan. 

Absensi kehadiran nya, keterlambatan 

datang ke sekolah, laporan guru piket dan 

pelajaran bagi siswa yang cabut. Dan 

perilaku yang ditunjukkan dalam ia 

berinteraksi baik dengan teman, dengan 

guru, lingkungan nya dan sikap yang 

tampak dalam pantauan guru bimbingan 

konseling 

8 Apa saja penyebab hubungan 

sosial siswa itu kurang baik ? 

Banyak sekali peyebab hubungan sosial itu 

kurang baik, seperti lingkungan yang tidak 

mendukung atau kurang perhatian dari 



 

 

 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

orang sekitar 

9 Bagaimana pandangan Ibu 

apakah siswa sudah memiliki 

sikap jujur dalam setiap 

keadaan? 

Kalau menurut ibu, belum semua siswa 

memiliki sikap jujur disetiap keadaan ya, 

contohnya itu saat jam pelajaran sedang 

berlangsung, banyak siswa yang izin 

keluar kelas dengan alasan pergi ke toilet, 

padahal mereka pergi ke kantin, bahkan 

ada juga siswa yang beralasan sakit, hanya 

karna menghindari masuk dijam pelajaran 

tertentu. 

10 Bagaimana pandangan ibu 

apakah siswa sudah memiliki 

rasa tanggung jawab? 

Kalau rasa tanggung jawab sudah cukup 

baik, tapi belum sepenuhnya, mungkin ada 

beberapa siswa yang masih belum sadar 

akan tanggaung jawabnya sebagai siswa. 

11 Bagaimana menurut Ibu 

apakah siswa memiliki 

karakter disiplin bu? 

Nah, jadi kalau siswa yang disiplin 

Alhamdulillah sudah cukup baik, 

walaupun masih ada siswa yang belum 

disiplin, contohnya itu seperti masih ada 

yang telat masuk ke kelas, dan di sekolah 

ini ada peraturan untuk mendorong 

kendaraan menuju parkiran, tujuannya 

agar lebih tertib dan sopan saat melewati 



 

 

 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

ruangan guru dan siswa sudah 

melakukannya dengan baik. 

12 Bagaimana pandangan ibu 

apakah siswa sudah bersikap 

sopan kepada siapa pun? 

Emmm, menurut ibu yaa untuk siswa kelas 

11 dan 12 itu mereka sudah paham 

bagaimana dan dimana mereka harus 

menempatkan sikap mereka, tapi kalau 

untuk anak kelas 10 masih sangat kurang 

sikap sopan satunnya, mungkin karna 

masih terbawa kebiasaan waktu sebelum 

masuk sekolah menengah atas, jadi masih 

perlu dipantau dan diperhatikan lagi. Dan 

siswa kelas 11 dan 12 sudah cukup sopan 

jika ada guru yang lewat dihadapannya, 

siswa menyapa guru, tapi siswa kelas 10 

terkadang kalau guru lewat dihadapannya 

malah mereka menghindar atau berlari 

biasanya kedalam kelas. 

13 Bagaimana ibu apakah siswa 

memiliki rasa percaya diri 

yang baik 

Kalau soal percaya diri siswa, masih ada 

siswa yang kurang percaya diri, contohnya 

saja jika ditugaskan untuk menjadi petugas 

upacara pada hari senin, rasanya siswa itu-

itu saja yang berani tampil, yang lainnya 



 

 

 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

itu harus dipaksa oleh wali kelas biasanya. 

Itu karna biasanya disebabkan karna siswa 

merasa malu. Tapi banyak juga siswa yang 

percaya diri untuk tampil, misalnya pidato 

pada hari jumat. Jadi itu harus kita 

kembangkan lagi agar siswa mampu dan 

lebih percaya diri lagi 

14 Bagaimana pandangan ibu 

apakah siswa memiliki sikap 

peduli dengan siapa pun 

Kalau menurut ibu ya gini nak, sikap 

peduli siswa itu akan muncul jika mereka 

berada atau mengalami hal yang menurut 

mereka saya harus ada dalam hal itu, 

misalnya aja gini ada temen sekelasnya 

yang sakit, mereka akan menjenguk 

temannya, atau banyak hal kecil yang bisa 

kita lihat sikap peduli siswa. Seperti siswa 

lewat di depan kelas lalu melihat ada 

sampah yang berserakan, ketika ia sadar 

dan peduli dengan lingkungannya ia pasti 

akan membuang sampah tersebut pada 

tempatnya. Tapi menurut ibu, sudah cukup 

baik sikap peduli siswa, namun belum 

begitu optimal. 



 

 

 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

 

15 Menurut Ibu apakah 

lingkungan siswa berpengaruh 

dalam mengembangakan sikap 

sosial nya? 

Iya sangat berpengaruh. Lingkungan yang 

baik akan membawa kebaikan. Dan 

lingkungan yang tidak baik akan 

membawa ke hal yang tidak baik. Karena 

dimana kita berada itu yang akan di serap. 

Jadi kalau berada di lingkungan tidak baik 

maka tentu sedikit banyak akan terbawa 

16 Apa dampak yang terjadi bagi 

siswa yang mempunyai 

huuubungan sosial yang 

kurang baik? 

Dampak bagi siswa tentunya membuat 

siswa tersebut kurang percaya diri, kurang 

sopan santun, kurang disenangi teman, 

rendahnya semangat belajar, lebih agresif, 

malu berinteraksi dan masih banyak lagi 

17 Bagaimana peran guru BK 

dalam mengatasi sikap sosial 

siswa di sekolah ini? 

Peran ibu disini sebagai guru bimbingan 

konseling  membantu dan membimbing 

siswa untuk berperilau sosial sesuai 

dengan lingkungan dan norma yang 

berlaku. Disini ibu memotivasi siswa 

untuk berperilaku baik, memahami dan 

menelaah  mengapa ia berperilaku 

demikian kemudian memberikan 

pemahaman kepada dirinya bahwa apa 



 

 

 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

yang telah dilakukannya adalah hal yang 

salah. Kemudian melakukan konseling 

individual bagi sisswa yang benar benar 

membutuhkan konseling akibat perilaku 

sosial yang menyimpang tersebut juga ibu 

memberikan layanan informasi serta 

bimbingan kelompok terkait hal tersebut”( 

18 Apa faktor pendukung guru 

bimbingan konseling dalam 

mengatasi lemahnya sikap 

sosial siswa Bu? 

kalau menurut ibu faktor pendukung dalam 

mengatasi sikap sosial siswa adalah 

dengan di mulai dari siswa tersebut yang 

mau berubah, selanjutnya lingkungan, 

seperti teman yang ikut berpartisipasi 

dalam membantu serta guru yang ikut 

andil dan berperan aktif, baik guru mata 

pelajaan maupun wali kelas. Dan Salah 

satu faktor pendukung yang lain yaitu 

biasanya guru bimbingan konseling 

berkerjasama dengan guru-guru lain.  Jadi 

guru wali kelas, mata pelajaran guru piket 

berkerja sama memantau siswa yang yang 

sikap sosialnya kurang baik agar bisa di 

atasi oleh bimbingan konseling. setiap 
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guru disini sedikit banyak juga selaalu 

mengingatkan siswa untuk berperilaku 

baik dan berbudi pekerti 

19 Apa faktor penghambat guru 

bimbingan konseling dalam 

mengatasi hubungan sosial 

siswa yang kurang baik Bu? 

Untuk faktor penghambat ini yang ibu 

temui justru kebalikan dari faktor 

pendukung tersebut, yaa seperti pada siswa 

nya sendiri tidak ada kemauan untuk 

berubah, serta teman-teman siswa yang 

juga tidak ikut dalam membantu memberi 

nasehat dan memotivasi siswa, serta tidak 

semua guru mau ikut serta dan andil dalam 

mengatasi sikap sosial siswa juga sangat 

menjadi faktor penghambat dalam 

keberhasilan mengatasi sikap sosial siswa.  

Selain itu yang sulit untuk dikendalikan itu 

lingkungan sekitar di luar sekolah itu yang 

sangat menjadi faktor penghambat nya 

seperti orang tua 

20 Apakah ibu mempunyai 

rencana membuat suatu 

program untuk 

mengembangkan sikap sosial 

Iyaa tentu saja ada dengan memberikan 

layanan informasi, melaksanakan 

bimbingan kelompok terkait perilaku 

siswa tersebut juga melaksanakan 
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siswa konseling individual  jika diperlukan 

21 Bagaimana harapan ibu 

terhadap siswa yang 

mempunyai hubungan sosial 

sosial yang kurang baik? 

Harapan ibu tentunya bagi siswa sikap 

sosialnya masih kurang baik agar dapat 

lebih di tingkat kembali serta dapat 

menyadari bahwa perilaku tersebut 

merupakan perilaku yang salah. Sehingga 

niat untuk berubah menjadi lebih baik 

menjadi lebih besar dan siswa tersebut 

dapat berperilaku lebih baik karena hal itu 

juga akan menunjang prestasi dan motivasi 

belajar nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN KONSELING 

IRT, Perempuan, berusia 42 Tahun, Guru Bimbingan dan Konseling, Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir. Wawancara mendalam tentang 

peran guru bimbingan dan konseling dalam Mengembangkan Sikap Sosial Siswa 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanah Putih Rokan Hilir. 

Nurul 

Oiyaaa sebelumnya Bu, bagaimana latar belakang pendidikan Ibu? 

IRT(GBK) 

Ibu lulusan S1 bimbingan konseling di salah satu kampus di Sumatera Utara, tapi 

sebelum ibu ambil jurusan imbingan konseling, ibu pernah kuliah D3 jurusan 

komputer. Namun ibu merasa itu bukan bidang ibu dan ibu memutuskan untuk 

ambil jurusan bimbingan konseling 

Nurul 

Sudah berapa lama Ibu menjadi guru bimbingan konseling disini? 

IRT(GBK) 

Udah lumayan lama, kurang lebih hampir 10 tahun  

Nurul 

Apa alasan Ibu menjadi guru Bimbingan konseling? 

IRT(GBK) 



 

 

 

Ibu merasa senang  ketika bisa membatu orang lain, dan menjadi guru bimbingan 

konseling ibu senang bisa membatu siswa dalam menyelesaikan permasalahannya 

Nurul  

Bagaimana pengalaman yang Ibu miliki menjadi guru bimbingan konseling? 

IRT(GBK) 

Pengalaman ibu selama menjadi guru bimbinghan konseling, banyak kegiatan 

sosial yang ibu ikuti, ibu juga ikut kegiatan ABKIN, dan kegiatan bimbingan 

konseling di kabupaten. 

Nurul  

Apa pendapat Ibu tentang sikap sosial siswa? 

IRT (GBK) 

Sikap sosial itu adalah interaksi dengan orang lain, sehingga dapat membentuk 

suatu perilaku atau perbuatan yang membuat orang dapat saling bekerja sama. 

Menilai sikap sosial itu dapat dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 

misalnya, saat berdiskusi dalam kelompok dapat dinilai sikap santun, sikap 

tanggung jawab, saat presentasi dapat dinilai sikap percaya diri. Penilaian sikap 

dapat juga dilakukan di luar kegiatan pembelajaran, misalnya sikap disiplin 

dengan mengamati kehadiran peserta didik, sikap jujur, santun dan peduli, dapat 

diamati pada saat peserta didik bermain bersama teman 

Nurul 

Apakah Ibu pernah memberikan informasi tentang sikap sosial siswa? 



 

 

 

IRT (GBK) 

Iyaa ibu memiliki jam untuk masuk ke kelas, dan bisanya ibu selalu memberikan 

informasi atau layanan, dan pernah memberikan informasi mengenai sikap sosial 

siswa, bagaimana mereka bisa mengembangkan sikap sosial nya. 

Nurul 

Bagaimana cara Ibu mengetahui sikap sosial siswa/ 

IRT (GBK) 

Untuk melihat atau mengetahui sikap sosial yang di alami siswa  tentunya ada 

banyak cara. Biasanya banyak laporan dari wali kelas atau guru lain yang 

terganggu dengan perilaku siswa tersebut seperti melawan guru atau membuat 

keributan. Absensi kehadiran nya, keterlambatan datang ke sekolah, laporan guru 

piket dan pelajaran bagi siswa yang cabut. Dan perilaku yang ditunjukkan dalam 

ia berinteraksi baik dengan teman, dengan guru, lingkungan nya dan sikap yang 

tampak dalam pantauan guru bimbingan konseling. 

Nurul 

Apa saja penyebab sikap sosial siswa disini itu kurang baik nu? 

IRT (GBK) 

Banyak sekali penyebab hubungan sikap sosial itu kurang baik, seperti lingkungan 

yang tidak mendukung atau kurang perhatian dari orang sekitar. 

Nurul 



 

 

 

Menurut Ibu apakah lingkungan siswa berpengaruh terhadap sikap sosial siswa? 

IRT (GBK) 

Iya sangat berpengaruh. Lingkungan yang baik akan membawa kebaikan. Dan 

lingkungan yang tidak baik akan membawa ke hal yang tidak baik. Karena dimana 

kita berada itu yang akan di serap. Jadi kalau berada di lingkungan tidak baik 

maka tentu sedikit banyak akn terbawa. 

Nurul 

Apa dampak yang terjadi bagi siswa bu? 

IRT (GBK) 

Dampak bagi siswa tentunya membuat siswa tersebut kurang berprestasi, kurang 

disenangi teman, rendahnya semangat belajar, lebih agresif, pemarah dan masih 

banyak lagi. 

Nurul 

Bagaimana peran guru BK dalam mengatasi sikap sosial siswa? 

IRT (GBK) 

Peran ibu disini sebagai guru bimbingan konseling  membantu dan membimbing 

siswa untuk berperilau sosial sesuai dengan lingkungan dan norma yang berlaku. 

Disini ibu memotivasi siswa untuk berperilaku baik, memahami dan menelaah  

mengapa ia berperilaku demikian kemudian memberikan pemahaman kepada 

dirinya bahwa apa yang telah dilakukannya adalah hal yang salah. Kemudian 



 

 

 

melakukan konseling individual bagi sisswa yang benar benar membutuhkan 

konseling akibat perilaku sosial yang menyimpang tersebut juga ibu memberikan 

layanan informasi serta bimbingan kelompok terkait hal tersebut. 

Nurul 

Bagaimana cara ibu memotivasi siswa untuk bersikap sosial yang baik? 

IRT(GBK) 

Cara ibu memotivasi ya dengan mendekati nya terlebih dahulu ketika sudah 

masuk dunia nya lalu ibu beri motivasi dan nasihat kepadanya. Ibu juga 

memotivasi siswa di setiap materi materi bimbingan konseling yang ibu 

laksanakan. 

Nurul 

Bagaimana cara ibu memberi pemahaman terhadap siswa terkait sikap sosial 

siswa dan cara beradaptasi yang baik? 

IRT(GBK) 

Cara ibu memberi pemahaman kepada siswa terkait sikap sosial itu dengan 

memberitahu efek dari perilaku nya. dampak buruk dari perilakunya. Setelah itu 

ibu beri tahu cara dan arahan bagaimana berinteraksi yang baik dengan teman, 

guru dan lingkungan. 

 

 



 

 

 

Nurul 

Apakah ada bentuk kerjasama guru Bimbingan Konseling dengan guru wali kelas 

untuk mengatasi sikap sosial? 

IRT(GBK) 

Iya ada, jadi guru wali kelas, mata pelajaran guru piket akan berkerja sama 

memantau siswa, agar bisa di atasi oleh bimbingan konseling. setiap guru disini 

sedikit banyak juga selaalu mengingatkan siswa untuk bersipa sosial yang baik. 

Nurul 

Apa faktor pendukung guru bimbingan konseling dalam mengatasi sikap sosial 

siswa Bu? 

IRT(GBK) 

kalau menurut ibu faktor pendukung dalam mengatasi sikap sosial siswa adalah 

dengan di mulai dari siswa tersebut yang mau berubah, selanjutnya lingkungan, 

seperti teman yang ikut berpartisipasi dalam membantu serta guru yang ikut andil 

dan berperan aktif, baik guru mata pelajaan maupun wali kelas. Dan Salah satu 

faktor pendukung yang lain yaitu biasanya guru bimbingan konseling 

berkerjasama dengan guru-guru lain.  Jadi guru wali kelas, mata pelajaran guru 

piket berkerja sama memantau siswa yang yang sikap sosialnya kurang baik agar 

bisa di atasi oleh bimbingan konseling. setiap guru disini sedikit banyak juga 

selaalu mengingatkan siswa untuk bersikap yang baik. 

Nurul 



 

 

 

Apa faktor penghambat guru bimbingan konseling dalam mengatasi sikap sosial 

siswa Bu? 

IRT (GBK) 

Untuk faktor penghambat ini yang ibu temui justru kebalikan dari faktor 

pendukung tersebut, yaa seperti pada siswa nya sendiri tidak ada kemauan untuk 

berubah, serta teman-teman siswa yang juga tidak ikut dalam membantu memberi 

nasehat dan memotivasi siswa, serta tidak semua guru mau ikut serta dan andil 

dalam mengatasi sikap sosial siswa juga sangat menjadi faktor penghambat dalam 

keberhasilan mengatasi sikap sosial siswa.  Selain itu yang sulit untuk 

dikendalikan itu lingkungan sekitar di luar sekolah itu yang sangat menjadi faktor 

penghambat nya seperti orang tua 

Nurul 

Strategi apa yang Ibu lakukan dalam mengatasi sikap sosial siswa ? 

IRT (GBK) 

Memberikan layanan informasi, melaksanakan bimbingan kelompok terkait 

meningkatkan sikap sosial tersebut dan juga melaksanakan konseling individual 

Nurul 

Apakah strategi yang bapak/ibu berikan berjalan dengan lancar ? 

IRT (GBK) 



 

 

 

Terkadang tidak semua berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rancana kita, 

semua kembali tergantung dengan diri dan kondisi siswa. 

Nurul 

Bagaimana harapan ibu terhadap perkembangan sikap sosial siswa? 

IRT (GBK) 

Harapan ibu tentunya bagi siswa sikap sosialnya masih kurang baik agar dapat 

lebih di tingkat kembali serta dapat menyadari bahwa perilaku tersebut merupakan 

perilaku yang salah. Sehingga niat untuk berubah menjadi lebih baik menjadi 

lebih besar dan siswa tersebut dapat berperilaku lebih baik karena hal itu juga 

akan menunjang prestasi dan motivasi belajar nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DATA HASIL WAWANCARA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 

Kode Baris Hasil Wawancara 
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

Ibu lulusan S1 bimbingan konseling di salah satu kampus di 

Sumatera Utara, tapi sebelum ibu ambil jurusan imbingan 

konseling, ibu pernah kuliah D3 jurusan komputer. Namun ibu 

merasa itu bukan bidang ibu dan ibu memutuskan untuk ambil 

jurusan bimbingan konseling. Udah lumayan lama, kurang lebih 

hampir 10 tahun. Ibu merasa senang  ketika bisa membatu orang 

lain, dan menjadi guru bimbingan konseling ibu senang bisa 

membatu siswa dalam menyelesaikan permasalahannya. 

Pengalaman ibu selama menjadi guru bimbinghan konseling, 

banyak kegiatan sosial yang ibu ikuti, ibu juga ikut kegiatan 

ABKIN, dan kegiatan bimbingan konseling di kabupaten.  

Sikap sosial itu adalah interaksi dengan orang lain, sehingga 

dapat membentuk suatu perilaku atau perbuatan yang membuat 

orang dapat saling bekerja sama. Menilai sikap sosial itu dapat 

dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran misalnya, saat 

berdiskusi dalam kelompok dapat dinilai sikap santun, sikap 

tanggung jawab, saat presentasi dapat dinilai sikap percaya diri. 

Penilaian sikap dapat juga dilakukan di luar kegiatan 

pembelajaran, misalnya sikap disiplin dengan mengamati 

kehadiran peserta didik, sikap jujur, santun dan peduli, dapat 
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PSSS 

 

 

 

 

 

 

FPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

diamati pada saat peserta didik bermain bersama teman.  

Iyaaa, ibu memiliki jam untuk masuk ke kelas, dan bisanya ibu 

selalu memberikan informasi atau layanan, dan pernah 

memberikan informasi mengenai sikap sosial siswa, bagaimana 

mereka bisa mengembangkan sikap sosial nya. Untuk melihat 

atau mengetahui sikap sosial yang di alami siswa  tentunya ada 

banyak cara. Biasanya banyak laporan dari wali kelas atau guru 

lain yang terganggu dengan perilaku siswa tersebut seperti 

melawan guru atau membuat keributan. Absensi kehadiran nya, 

keterlambatan datang ke sekolah, laporan guru piket dan 

pelajaran bagi siswa yang cabut. Dan perilaku yang ditunjukkan 

dalam ia berinteraksi baik dengan teman, dengan guru, 

lingkungan nya dan sikap yang tampak dalam pantauan guru 

bimbingan konseling. Banyak sekali penyebab hubungan sikap 

sosial itu kurang baik, seperti lingkungan yang tidak 

mendukung atau kurang perhatian dari orang sekitar. Kalau 

menurut ibu, belum semua siswa memiliki sikap jujur disetiap 

keadaan ya, contohnya itu saat jam pelajaran sedang 

berlangsung, banyak siswa yang izin keluar kelas dengan alasan 

pergi ke toilet, padahal mereka pergi ke kantin, bahkan ada juga 

siswa yang beralasan sakit, hanya karna menghindari masuk 

dijam pelajaran tertentu. Kalau rasa tanggung jawab sudah 
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43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

cukup baik, tapi belum sepenuhnya, mungkin ada beberapa 

siswa yang masih belum sadar akan tanggaung jawabnya 

sebagai siswa. Nah, jadi kalau siswa yang disiplin 

Alhamdulillah sudah cukup baik, walaupun masih ada siswa 

yang belum disiplin, contohnya itu seperti masih ada yang telat 

masuk ke kelas, dan di sekolah ini ada peraturan untuk 

mendorong kendaraan menuju parkiran, tujuannya agar lebih 

tertib dan sopan saat melewati ruangan guru dan siswa sudah 

melakukannya dengan baik. Emmm, menurut ibu yaa untuk 

siswa kelas 11 dan 12 itu mereka sudah paham bagaimana dan 

dimana mereka harus menempatkan sikap mereka, tapi kalau 

untuk anak kelas 10 masih sangat kurang sikap sopan satunnya, 

mungkin karna masih terbawa kebiasaan waktu sebelum masuk 

sekolah menengah atas, jadi masih perlu dipantau dan 

diperhatikan lagi. Dan siswa kelas 11 dan 12 sudah cukup sopan 

jika ada guru yang lewat dihadapannya, siswa menyapa guru, 

tapi siswa kelas 10 terkadang kalau guru lewat dihadapannya 

malah mereka menghindar atau berlari biasanya kedalam kelas. 

Kalau menurut ibu ya gini nak, sikap peduli siswa itu akan 

muncul jika mereka berada atau mengalami hal yang menurut 

mereka saya harus ada dalam hal itu, misalnya aja gini ada 

temen sekelasnya yang sakit, mereka akan menjenguk 
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66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

temannya, atau banyak hal kecil yang bisa kita lihat sikap peduli 

siswa. Seperti siswa lewat di depan kelas lalu melihat ada 

sampah yang berserakan, ketika ia sadar dan peduli dengan 

lingkungannya ia pasti akan membuang sampah tersebut pada 

tempatnya. Tapi menurut ibu, sudah cukup baik sikap peduli 

siswa, namun belum begitu optimal. 

Iya sangat berpengaruh. Lingkungan yang baik akan membawa 

kebaikan. Dan lingkungan yang tidak baik akan membawa ke 

hal yang tidak baik. Karena dimana kita berada itu yang akan di 

serap. Jadi kalau berada di lingkungan tidak baik maka tentu 

sedikit banyak akn terbawa. Dampak bagi siswa tentunya 

membuat siswa tersebut kurang berprestasi, kurang disenangi 

teman, rendahnya semangat belajar, lebih agresif, pemarah dan 

masih banyak lagi. 

Peran ibu disini sebagai guru bimbingan konseling  membantu 

dan membimbing siswa untuk berperilau sosial sesuai dengan 

lingkungan dan norma yang berlaku. Disini ibu memotivasi 

siswa untuk berperilaku baik, memahami dan menelaah  

mengapa ia berperilaku demikian kemudian memberikan 

pemahaman kepada dirinya bahwa apa yang telah dilakukannya 

adalah hal yang salah. Kemudian melakukan konseling 

individual bagi sisswa yang benar benar membutuhkan 
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99 
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101 
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106 

konseling akibat perilaku sosial yang menyimpang tersebut juga 

ibu memberikan layanan informasi serta bimbingan kelompok 

terkait hal tersebut. Cara ibu memotivasi ya dengan mendekati 

nya terlebih dahulu ketika sudah masuk dunia nya lalu ibu beri 

motivasi dan nasihat kepadanya. Ibu juga memotivasi siswa di 

setiap materi materi bimbingan konseling yang ibu laksanakan. 

Cara ibu memberi pemahaman kepada siswa terkait sikap sosial 

itu dengan memberitahu efek dari perilaku nya. dampak buruk 

dari perilakunya. Setelah itu ibu beri tahu cara dan arahan 

bagaimana berinteraksi yang baik dengan teman, guru dan 

lingkungan. 

Iya ada, jadi guru wali kelas, mata pelajaran guru piket akan 

berkerja sama memantau siswa, agar bisa di atasi oleh 

bimbingan konseling. setiap guru disini sedikit banyak juga 

selaalu mengingatkan siswa untuk bersipa sosial yang baik. 

kalau menurut ibu faktor pendukung dalam mengatasi sikap 

sosial siswa adalah dengan di mulai dari siswa tersebut yang 

mau berubah, selanjutnya lingkungan, seperti teman yang ikut 

berpartisipasi dalam membantu serta guru yang ikut andil dan 

berperan aktif, baik guru mata pelajaan maupun wali kelas. Dan 

Salah satu faktor pendukung yang lain yaitu biasanya guru 

bimbingan konseling berkerjasama dengan guru-guru lain.  Jadi 
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guru wali kelas, mata pelajaran guru piket berkerja sama 

memantau siswa yang yang sikap sosialnya kurang baik agar 

bisa di atasi oleh bimbingan konseling. setiap guru disini sedikit 

banyak juga selaalu mengingatkan siswa untuk bersikap yang 

baik. Untuk faktor penghambat ini yang ibu temui justru 

kebalikan dari faktor pendukung tersebut, yaa seperti pada siswa 

nya sendiri tidak ada kemauan untuk berubah, serta teman-

teman siswa yang juga tidak ikut dalam membantu memberi 

nasehat dan memotivasi siswa, serta tidak semua guru mau ikut 

serta dan andil dalam mengatasi sikap sosial siswa juga sangat 

menjadi faktor penghambat dalam keberhasilan mengatasi sikap 

sosial siswa.  Selain itu yang sulit untuk dikendalikan itu 

lingkungan sekitar di luar sekolah itu yang sangat menjadi 

faktor penghambat nya seperti orang tua. Memberikan layanan 

informasi, melaksanakan bimbingan kelompok terkait 

meningkatkan sikap sosial tersebut dan juga melaksanakan 

konseling individual. Terkadang tidak semua berjalan dengan 

lancar dan sesuai dengan rancana kita, semua kembali 

tergantung dengan diri dan kondisi siswa. Harapan ibu tentunya 

bagi siswa sikap sosialnya masih kurang baik agar dapat lebih di 

tingkat kembali serta dapat menyadari bahwa perilaku tersebut 

merupakan perilaku yang salah. Sehingga niat untuk berubah 
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menjadi lebih baik menjadi lebih besar dan siswa tersebut dapat 

berperilaku lebih baik karena hal itu juga akan menunjang 

prestasi dan motivasi belajar nya. 

Keterangan:  

LBK  (Latar Belakang) 

PGL  (Pengalaman ) 

PSS  (Pendapat Sikap Sosial) 

LIS  (Layanan Informasi Sikap Sosial) 

PSSS  (Penentuan Sikap Sosial siswa) 

FPS  (Faktor Penyebab Sikap Sosial) 

PLS  (Pengaruh Lingkungan Sikap Sosial) 

DSS (Dampak Sikap Sosial) 

PMSS ( Peran Mengatasi Sikap Sosial) 

PLN (Pihak Lain) 

FPMS  (Faktor Pendukung Mengatasi Sikap Sosial) 

HMS (Hambatan Mengatasi Sikap Sosial) 

SMSS (Strategi Mengatasi Sikap Sosial) 

HGBK (Harapan Guru Bimbingan Konseling) 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

Nama Informan  : F R 

Status Jabatan  : Siswa 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Tanggal Wawancara : 1 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Ruang UKS SMA Negeri 2Tanah Putih 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

kegiatan bimbingan 

konseling di sekolah ini? 

Menurut saya kegiatan bimbingan 

konseling di sekolah sudah cukup baik kak 

2 Apa kegiatan yang sudah 

dilakukan guru Bimbingan 

konseling dan apa bentuk 

kegiatannya yang ananda 

ketahui? 

Kegiatan yang sudah dilakukan adalah 

seperti pemberian layanan informasi, 

contoh nya seperti tentang jurusan kuliah. 

Kegiatan koseling individual kak. 

3 Apa pendapat ananda tentang 

hubungan sosial atau sikap 

sosial? 

Sikap sosial itu seperti cara kita berperilaku 

sesama teman, guru ataupun lingkungan ya 

kak 

4 Apakah ananda pernah 

melihat atau bahkan 

merasakan dampak dari sikap 

Iya pernah kak 
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sosial yang kurang baik itu? 

6 Sikap sosial  seperti apa yang 

kamu rasakan dalam diri 

kamu? 

Sikap sosial seperti, rasa percaya diri, 

mudah berinteraksi dengan orang lain. 

7 Menurut ananda apakah 

faktor yang mempengaruhi 

kesulitan ananda dalam 

berinteraksi sosial dengan 

teman sebaya? 

Menurut saya itu mungkin rasa kurang 

percaya diri kak, dan respon dari teman 

yang kurang baik 

8 Apakah lingkungan sekitar 

ananda juga mempengaruhi 

ananda dalam 

mengembangakn sikap sosial 

ananda? 

Iya kak,dan lingkungan keluarga juga 

mempengaruhi kak. Karena di rumah Cuma 

sama ayah. Ayah juga sibuk jadi ga ada 

perhatian orang tua. Teman –teman juga 

sih karena mereka menjauhi saya, jahil 

kadang suka cari masalah. Ya saya terbawa 

emosi. 

9 Apakah ananda tahu dampak 

dari sikap sosial siswa yang 

kurang baik tersebut? 

Tahu kak. Dampak nya tidak baik dan  

mempengaruhi proses belajar saya dan 

semakin membuat teman menjauh. 

10 Adakah usaha Ananda untuk 

mengatasi kurang percaya 

diri yang Ananda alami? 

Saya mencoba untuk lebih sering 

berinteraksi dengan orang lain 
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11 Apakah ananda pernah 

mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau dipanggil 

oleh guru bimbingan 

konseling terkait 

permasalahan yang kamu 

hadapi? 

Iya, Pernah kak 

12 Apa upaya guru bimbingan 

konseling untuk mengatasi 

permasalahan yang ananda 

alami? 

Kalau biasanya kak, saya bertemu langsung 

dengan ibu, dan melakukan konseling kak 

13 Apakah bantuan yang 

diberikan guru bimbingan 

konseling mampu menangani 

permasalahan sikap sosial 

ananda? 

Biasanya sih jelasin ke siswa terkait 

perilaku sosial yang menyimpang itu 

dengan memberitahu efek dari perilaku 

nya, dampak buruk dari perilakunya. 

Setelah itu ibu beri tahu cara dan arahan 

bagaimana berinteraksi yang baik dengan 

teman, guru dan lingkungan. 

14 Bagaimana respon kamu 

setelah guru bimbingan dan 

konseling mengatasi kendala 

yang kamu alami? 

Saya menerima masukan dari ibu dan mulai 

menemukan jalan keluar dari permasalahan 

tersebut 
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15 Apa harapan ananda terhadap 

guru bimbingan konseling 

dalam mengembangkan sikap 

sosial kamu? 

Harapan saya semoga ibu guru bimbingan 

konseling lebih sabar dalam membantu 

saya dan setiap permasalahan siswa 

lainnya. 
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Kode Baris Hasil Wawancara 
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Menurut saya kegiatan bimbingan konseling di sekolah sudah 

cukup baik kak. Kegiatan yang sudah dilakukan adalah seperti 

pemberian layanan informasi, contoh nya seperti tentang 

jurusan kuliah. Kegiatan koseling individual kak. Sikap sosial 

itu seperti cara kita berperilaku sesama teman, guru ataupun 

lingkungan ya kak. Iya pernah kak. Sikap sosial seperti, rasa 

percaya diri, mudah berinteraksi dengan orang lain. Menurut 

saya itu mungkin rasa kurang percaya diri kak, dan respon dari 

teman yang kurang baik. Iya kak, dan lingkungan keluarga juga 

mempengaruhi kak. Karena di rumah Cuma sama ayah. Ayah 

juga sibuk jadi ga ada perhatian orang tua. Teman –teman juga 

sih karena mereka menjauhi saya, jahil kadang suka cari 

masalah. Ya saya terbawa emosi. Tahu kak. Dampak nya tidak 

baik dan  mempengaruhi proses belajar saya dan semakin 

membuat teman menjauh. Saya mencoba untuk lebih sering 

berinteraksi dengan orang lain. Iya, Pernah kak. Guru BK 

memberikan arahan, masukan agar mendapat jalan keluar dari 

masalah yang saya hadapi. Cara ibu memberi pemahaman 

kepada siswa terkait perilaku sosial yang menyimpang itu 

dengan memberitahu efek dari perilaku nya, dampak buruk dari 
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RSK 21 

22 

23 

24 

perilakunya. Setelah itu ibu beri tahu cara dan arahan 

bagaimana berinteraksi yang baik dengan teman, guru dan 

lingkungan. Saya menerima masukan dari ibu dan mulai 

menemukan jalan keluar dari permasalahan tersebut. Harapan 

saya semoga ibu guru bimbingan konseling lebih sabar dalam 

membantu saya dan setiap permasalahan siswa lainnya. 

 

Keterangan: 

KBK (Kegiatan Bimbingan Konseling) 

PSS (Pendapat Sikap Sosial) 

SSS (Sikap Sosial Siswa) 

PLN (Pengaruh Lingkungan) 

DSS (Dampak Sikap Sosial) 

UMSS (Usaha Mengatasi Sikap Sosial) 

UBG (Upaya Bantuan Guru bimbingan konseling) 

RSK (Respons Siswa setelah Kegiatan BK ) 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

Nama Informan  : P C 

Status Jabatan  : Siswa 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Tanggal Wawancara : 1 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Ruang UKS SMA Negeri 2 Tanah Putih 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

Kegiatan bimbingan konseling disekolah 

menurut saya sudah banyak di lalukan dan 

sangat membantu siswa 

2 Apa kegiatan yang sudah 

dilakukan guru Bimbingan 

konseling dan apa bentuk 

kegiatannya yang ananda 

ketahui? 

Biasanya ada jam guru bimbingan 

konseling masuk kelas dan memeberikan 

materi, layanan konseling kelompok pernah 

juga kak 

3 Apa pendapat ananda tentang 

hubungan sosial atau sikap 

sosial? 

Sikap sosial sebuah respon atau reaksi kita 

terhadap objek sosial atau lingkungan 

sosial gitu kak 

4 Apakah ananda pernah 

melihat atau bahakan 

merasakan dampak dari sikap 

Pernah kak 
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sosial yang kurang baik itu? 

6 Sikap sosial  seperti apa yang 

kamu rasakan dalam diri 

kamu? 

Saya merasakan bahwa omongan saya 

dengan temen asebaya masih kurang sopan 

kak 

7 Menurut ananda apakah 

faktor yang mempengaruhi 

kesulitan ananda dalam 

berinteraksi sosial dengan 

teman sebaya? 

Mungkin Karna temen saya dan menjadi 

kebiasan buruk saya juga kak 

8 Apakah lingkungan sekitar 

ananda juga mempengaruhi 

ananda dalam 

mengembangakn sikap sosial 

ananda? 

Berpengaruh besar kak. Saya begitu juga 

karnea ikut ikut teman kak 

9 Apakah ananda tahu dampak 

dari sikap sosial siswa yang 

kurang baik tersebut? 

Tahu kak. Dampak buruknya banyak. Ga 

disukai orang, guru juga kurang menyukai 

saya kalau saya buat keributan di kelas, 

tidak memperhatikannya apalagi ketahuan 

ribut di kelas kak. 

10 Adakah usaha Ananda untuk 

mengatasi kurang percaya 

diri yang Ananda alami? 

Lebih mencoba untuk lebih sopan terhadap 

teman sebaya kak 
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11 Apakah ananda pernah 

mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil 

oleh guru bimbingan 

konseling terkait 

permasalahan yang kamu 

hadapi? 

Pernah kak 

12 Apa upaya guru bimbingan 

konseling untuk mengatasi 

permasalahan yang ananda 

alami? 

Di berikan saran, nasehat gitu kak. Kayak 

lebih mengarahkan agar kita bisa 

menyelesaikan permasalahan kita sendiri 

kak, lebih ke nasihat lah intinya kak 

13 Apakah bantuan yang 

diberikan guru bimbingan 

konseling mampu menangani 

permasalahan sikap sosial 

ananda? 

Biasanya Ibu memotivasi ya dengan 

mendekati nya terlebih dahulu ketika sudah 

masuk dunia nya baru ibu beri motivasi dan 

nasihat kepadanya. Ibu juga memotivasi 

siswa di setiap materi materi bimbingan 

konseling yang ibu laksanakan jadi tidak 

hanya pada sub materi sikap sosial saja 

14 Bagaimana respon kamu 

setelah guru bimbingan dan 

konseling mengatasi kendala 

yang kamu alami? 

Saya menerima masukan dari ibu dan mulai 

menemukan jalan keluar dari permasalahan 

tersebut 
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15 Apa harapan ananda terhadap 

guru bimbingan konseling 

dalam mengembangkan sikap 

sosial kamu? 

Saya berharap guru bimbingan konseling 

sabar dalam membimbing siswa yang 

berperilaku tidak baik atau nakal untuk bisa 

jadi lebih baik dalam berperilaku. 
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Kegiatan bimbingan konseling disekolah menurut saya sudah 

banyak di lalukan dan sangat membantu siswa. Biasanya ada 

jam guru bimbingan konseling masuk kelas dan memeberikan 

materi, layanan konseling kelompok pernah juga kak. Sikap 

sosial sebuah respon atau reaksi kita terhadap objek sosial atau 

lingkungan sosial gitu kak. Pernah kak. Saya merasakan bahwa 

omongan saya dengan temen asebaya masih kurang sopan kak. 

Mungkin Karna temen saya dan menjadi kebiasan buruk saya 

juga kak. Berpengaruh besar kak. Saya begitu juga karnea ikut 

ikut teman kak. Tahu kak. Dampak buruknya banyak. Ga 

disukai orang, guru juga kurang menyukai saya kalau saya buat 

keributan di kelas, tidak memperhatikannya apalagi ketahuan 

ribut di kelas kak. Lebih mencoba untuk lebih sopan terhadap 

teman sebaya kak. Pernah kak. 

Guru BK memberikan arahan, masukan agar mendapat jalan 

keluar dari masalah yang saya hadapi. Biasanya Ibu 

memotivasi ya dengan mendekati nya terlebih dahulu ketika 

sudah masuk dunia nya baru ibu beri motivasi dan nasihat 

kepadanya. Ibu juga memotivasi siswa di setiap materi materi 

bimbingan konseling yang ibu laksanakan jadi tidak hanya pada 
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sub materi sikap sosial saja.  

Saya menerima masukan dari ibu dan mulai menemukan jalan 

keluar dari permasalahan tersebut. Saya berharap guru 

bimbingan konseling sabar dalam membimbing siswa yang 

berperilaku tidak baik atau nakal untuk bisa jadi lebih baik 

dalam berperilaku.  

 

Keterangan: 

KBK (Kegiatan Bimbingan Konseling) 

PSS (Pendapat Sikap Sosial) 

SSS (Sikap Sosial Siswa) 

PLN (Pengaruh Lingkungan) 

DSS (Dampak Sikap Sosial) 

UMSS (Usaha Mengatasi Sikap Sosial) 

UBG (Upaya Bantuan Guru bimbingan konseling) 

RSK (Respons Siswa setelah Kegiatan BK ) 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

Nama Informan  : A D 

Status Jabatan  : Siswa 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tanggal Wawancara : 1 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Ruang UKS SMA Negeri 2 Tanah Putih 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

Kegiatan bimbingan konseling disekolah 

sangat diperlukan dan sangat membantu 

para siswa kak 

2 Apa kegiatan yang sudah 

dilakukan guru Bimbingan 

konseling dan apa bentuk 

kegiatannya yang ananda 

ketahui? 

Sudah kak, seperti layanan informasi 

mengenai narkoba dan pemilihan minat 

bakat siswa kak 

3 Apa pendapat ananda tentang 

hubungan sosial atau sikap 

sosial? 

Sikap sosial itu cara kita menanggapi atau 

merespon suatu perilaku sosial terhadap 

suatu objek, misalnya perilaku sopan 

santun, percaya diri ataupun sikap perduli 

terhadap orang lain 

4 Apakah ananda pernah Pernah kak 
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melihat atau bahakan 

merasakan dampak dari sikap 

sosial yang kurang baik itu? 

6 Sikap sosial  seperti apa yang 

kamu rasakan dalam diri 

kamu? 

Saya sulit untuk bergabung dengan teman 

lain dan sulut berkerja sama dengan yang 

lain kak 

7 Menurut ananda apakah 

faktor yang mempengaruhi 

kesulitan ananda dalam 

berinteraksi sosial dengan 

teman sebaya? 

Menurut saya mungkin saya masih sulit 

percaya pada orang lain  

8 Apakah lingkungan sekitar 

ananda juga mempengaruhi 

ananda dalam 

mengembangakn sikap sosial 

ananda? 

Berpengaruh kak.  Kadang teman ngajak 

untuk ke kantin pas jam pelajaran terus 

saya ikut dan lain lain 

9 Apakah ananda tahu dampak 

dari sikap sosial siswa yang 

kurang baik tersebut? 

Tahu kak dampak nya buruk dan 

merugikan diri sendiri 

10 Adakah usaha Ananda untuk 

mengatasi kurang percaya 

diri yang Ananda alami? 

Mulai menerima orang lain dengan baik 
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11 Apakah ananda pernah 

mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil 

oleh guru bimbingan 

konseling terkait 

permasalahan yang kamu 

hadapi? 

Pernah kak 

12 Apa upaya guru bimbingan 

konseling untuk mengatasi 

permasalahan yang ananda 

alami? 

Biasanya Guru BK memberikan arahan, 

masukan agar mendapat jalan keluar dari 

masalah yang saya hadapi. 

13 Apakah bantuan yang 

diberikan guru bimbingan 

konseling mampu menangani 

permasalahan sikap sosial 

ananda? 

Biasanya Ibu memotivasi ya dengan 

mendekati nya terlebih dahulu ketika sudah 

masuk dunia nya baru ibu beri motivasi dan 

nasihat kepadanya. Ibu juga memotivasi 

siswa di setiap materi materi bimbingan 

konseling yang ibu laksanakan jadi tidak 

hanya pada sub materi sikap sosial saja  

14 Bagaimana respon kamu 

setelah guru bimbingan dan 

konseling mengatasi kendala 

yang kamu alami? 

Saya menerima masukan dari ibu dan mulai 

menemukan jalan keluar dari permasalahan 

tersebut 
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15 Apa harapan ananda terhadap 

guru bimbingan konseling 

dalam mengembangkan sikap 

sosial kamu? 

Harapan saya semoga kegiatan bimbingan 

konseling lebih dapat membantu siswa agar 

bersikap lebih baik 
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 Kegiatan bimbingan konseling disekolah sangat diperlukan 

dan sangat membantu para siswa kak. Sudah kak, seperti 

layanan informasi mengenai narkoba dan pemilihan minat 

bakat siswa kak. Sikap sosial itu cara kita menanggapi atau 

merespon suatu perilaku sosial terhadap suatu objek, misalnya 

perilaku sopan santun, percaya diri ataupun sikap perduli 

terhadap orang lain. Pernah kak. 

Saya sulit untuk bergabung dengan teman lain dan sulut 

berkerja sama dengan yang lain kak. Menurut saya mungkin 

saya masih sulit percaya pada orang lain. Berpengaruh kak.  

Kadang teman ngajak untuk ke kantin pas jam pelajaran terus 

saya ikut dan lain lain. 

Tahu kak dampak nya buruk dan merugikan diri sendiri. Mulai 

menerima orang lain dengan baik. Mulai menerima orang lain 

dengan baik. Pernah kak. Guru BK memberikan arahan, 

masukan agar mendapat jalan keluar dari masalah yang saya 

hadapi. Biasanya Ibu memotivasi ya dengan mendekati nya 

terlebih dahulu ketika sudah masuk dunia nya baru ibu beri 

motivasi dan nasihat kepadanya. Ibu juga memotivasi siswa di 

setiap materi materi bimbingan konseling yang ibu laksanakan 
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21 

22 

jadi tidak hanya pada sub materi sikap sosial saja. Saya 

menerima masukan dari ibu dan mulai menemukan jalan keluar 

dari permasalahan tersebut. Harapan saya semoga kegiatan 

bimbingan konseling lebih dapat membantu siswa agar 

bersikap lebih baik. 

 

Keterangan: 

KBK (Kegiatan Bimbingan Konseling) 

PSS (Pendapat Sikap Sosial) 

SSS (Sikap Sosial Siswa) 

PLN (Pengaruh Lingkungan) 

DSS (Dampak Sikap Sosial) 

UMSS (Usaha Mengatasi Sikap Sosial) 

UBG (Upaya Bantuan Guru bimbingan konseling) 

RSK (Respons Siswa setelah Kegiatan BK ) 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

Nama Informan  : M A 

Status Jabatan  : Siswa 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 1 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Ruang UKS SMA Negeri 2 Tanah Putih 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

Menurut saya kak kegiatan bimbingan 

konseling di sekolah sudah cukup baik. 

2 Apa kegiatan yang sudah 

dilakukan guru Bimbingan 

konseling dan apa bentuk 

kegiatannya yang ananda 

ketahui? 

Kegiatan sudah pernah dilakukan banyak 

kak, seperti layanan orientasi dulu waktu 

awal masuk sekolah  

3 Apa pendapat ananda tentang 

hubungan sosial atau sikap 

sosial? 

Sikap sosial itu kak sebuah interaksi 

dengan orang lain, yang mampu 

membentuk perilaku atau perbuatan yang 

membuat orang dapat saling berekerja 

sama 

4 Apakah ananda pernah Pernah kak 
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melihat atau bahakan 

merasakan dampak dari sikap 

sosial yang kurang baik itu? 

6 Sikap sosial  seperti apa yang 

kamu rasakan dalam diri 

kamu? 

Saya tipe orang yang sulit memiliki teman 

banyak kak, maksudnya saya kurang 

nyaman berinteraksi dengan orang baru  

7 Menurut ananda apakah 

faktor yang mempengaruhi 

kesulitan ananda dalam 

berinteraksi sosial dengan 

teman sebaya? 

Faktor keluarga salah satunya kak 

8 Apakah lingkungan sekitar 

ananda juga mempengaruhi 

ananda dalam 

mengembangakn sikap sosial 

ananda? 

Sangat berpengaruh kak 

9 Apakah ananda tahu dampak 

dari sikap sosial siswa yang 

kurang baik tersebut? 

Tahu kak. Dampak nya buruk membuat 

dipandang negatif sama teman-teman juga 

guru 

10 Adakah usaha Ananda untuk 

mengatasi kurang percaya 

diri yang Ananda alami? 

Saya masih bingung kak 
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11 Apakah ananda pernah 

mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil 

oleh guru bimbingan 

konseling terkait 

permasalahan yang kamu 

hadapi? 

Pernah kak 

12 Apa upaya guru bimbingan 

konseling untuk mengatasi 

permasalahan yang ananda 

alami? 

Biasanya Ibu memotivasi dulu kak, 

memberi arahan juga kak. 

13 Apakah bantuan yang 

diberikan guru bimbingan 

konseling mampu menangani 

permasalahan sikap sosial 

ananda? 

Cukup membantu kak 

14 Bagaimana respon kamu 

setelah guru bimbingan dan 

konseling mengatasi kendala 

yang kamu alami? 

Saya menerima masukan dari ibu dan mulai 

menemukan jalan keluar dari permasalahan 

tersebut 

15 Apa harapan ananda terhadap 

guru bimbingan konseling 

Harapannya guru BK lebih sabar 

menghadapi kami. Dan lebih sering 
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dalam mengembangkan sikap 

sosial kamu? 

mengarahkan dan memberitahu tips untuk 

berubah jadi baik. Meskipun saya sadari 

kesalahan dan perubahan itu bergantung 

diri siswa sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA  

Kode Baris Hasil Wawancara 

KBK 

 

PSS 

 

 

SSS 

 

PLN 

DSS 

UMSS 

UBG 

 

RSK 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

 Menurut saya kak kegiatan bimbingan konseling di sekolah 

sudah cukup baik. Kegiatan sudah pernah dilakukan banyak 

kak, seperti layanan orientasi dulu waktu awal masuk sekolah. 

Sikap sosial itu kak sebuah interaksi dengan orang lain, yang 

mampu membentuk perilaku atau perbuatan yang membuat 

orang dapat saling berekerja sama. Pernah kak. Saya tipe orang 

yang sulit memiliki teman banyak kak, maksudnya saya kurang 

nyaman berinteraksi dengan orang baru. Faktor keluarga salah 

satunya kak. Sangat berpengaruh kak.  

Tahu kak. Dampak nya buruk membuat dipandang negatif 

sama teman-teman juga guru. Saya masih bingung kak. Pernah 

kak.  

Biasanya Ibu memotivasi dengan mendekati siswa terlebih 

dahulu, terus  ketika sudah masuk dunia nya baru ibu beri 

motivasi dan nasihat nya kak. Cukup membantu kak. Saya 

menerima masukan dari ibu dan mulai menemukan jalan keluar 

dari permasalahan tersebut.  

Harapannya guru BK lebih sabar menghadapi kami. Dan lebih 

sering mengarahkan dan memberitahu tips untuk berubah jadi 

baik. Meskipun saya sadari kesalahan dan perubahan itu 



 

 

 

bergantung diri siswa sendiri. 

  

 

 

Keterangan: 

KBK (Kegiatan Bimbingan Konseling) 

PSS (Pendapat Sikap Sosial) 

SSS (Sikap Sosial Siswa) 

PLN (Pengaruh Lingkungan) 

DSS (Dampak Sikap Sosial) 

UMSS (Usaha Mengatasi Sikap Sosial) 

UBG (Upaya Bantuan Guru bimbingan konseling) 

RSK (Respons Siswa setelah Kegiatan BK ) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

Nama Informan  : A A 

Status Jabatan  : Siswa 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tanggal Wawancara : 1 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Ruang UKS SMA N egeri 2 Tanah Putih 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

Kegiatan bimbingan konseling di sekolah 

berjalan baik dan lumayan aktif kak 

2 Apa kegiatan yang sudah 

dilakukan guru Bimbingan 

konseling dan apa bentuk 

kegiatannya yang ananda 

ketahui? 

Banyak kak, salah satu nya seperti baru ini 

kegiatan layanan infomasi tentang jalur 

kuliah kak. 

3 Apa pendapat ananda tentang 

hubungan sosial atau sikap 

sosial? 

Sikap sosial itu ketika kita saling 

berinteraksi dengan orang lain serta mampu 

saling berkerja sama, dapat bersaing secara 

positif, mampu berbagi dengan yang lain, 

dan memiliki hasrat terhadap penerimaan 

di lingkungan sosial 
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4 Apakah ananda pernah 

melihat atau bahakan 

merasakan dampak dari sikap 

sosial yang kurang baik itu? 

Pernah kak 

6 Sikap sosial  seperti apa yang 

kamu rasakan dalam diri 

kamu? 

Percaya diri  kak 

7 Menurut ananda apakah 

faktor yang mempengaruhi 

kesulitan ananda dalam 

berinteraksi sosial dengan 

teman sebaya? 

Sering disepelakan kak 

8 Apakah lingkungan sekitar 

ananda juga mempengaruhi 

ananda dalam 

mengembangakn sikap sosial 

ananda? 

Menurut saya berpengaruh kak. 

Lingkungan sangat berpengaruh 

9 Apakah ananda tahu dampak 

dari sikap sosial siswa yang 

kurang baik tersebut? 

Tahu kak. Tentunya akan mengganggu 

kehidupan orang tersebut ya. Merugikan 

dirinya juga 

10 Adakah usaha Ananda untuk 

mengatasi kurang percaya 

Lebih berani dan selalu berprogres 

terhadap diri sendiri 
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diri yang Ananda alami? 

11 Apakah ananda pernah 

mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil 

oleh guru bimbingan 

konseling terkait 

permasalahan yang kamu 

hadapi? 

Pernah dulu kak 

12 Apa upaya guru bimbingan 

konseling untuk mengatasi 

permasalahan yang ananda 

alami? 

Biasanya kak, ibu memberi penjelasan  

kepada siswa terkait perilaku sosial yang 

kurang baik itu dengan memberitahu efek 

dari perilaku nya, dampak buruk dari 

perilakunya. Setelah itu ibu beri tahu cara 

dan arahan untuk berinteraksi yang baik 

dengan teman, guru dan lingkungan 

13 Apakah bantuan yang 

diberikan guru bimbingan 

konseling mampu menangani 

permasalahan sikap sosial 

ananda? 

Iya sangat membatu sekali 

14 Bagaimana respon kamu 

setelah guru bimbingan dan 

Saya menerima masukan dari ibu dan mulai 

menemukan jalan keluar dari permasalahan 
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konseling mengatasi kendala 

yang kamu alami? 

tersebut 

15 Apa harapan ananda terhadap 

guru bimbingan konseling 

dalam mengembangkan sikap 

sosial kamu? 

Harapannya guru BK dapat lebih ekstra 

sabar,  juga bisa terus menyadarkan saya 

dan membantu saya untuk sadar diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

Kode Baris Hasil Wawancara 

KBK 

 

PSS 

 

 

 

SSS 

PLN 

DSS 

UMSS 

UBG 

 

 

 

 

RSK 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

 Kegiatan bimbingan konseling di sekolah berjalan baik dan 

lumayan aktif kak. Banyak kak, salah satu nya seperti baru ini 

kegiatan layanan infomasi tentang jalur kuliah kak. Sikap sosial 

itu ketika kita saling berinteraksi dengan orang lain serta 

mampu saling berkerja sama, dapat bersaing secara positif, 

mampu berbagi dengan yang lain, dan memiliki hasrat terhadap 

penerimaan di lingkungan sosial.  

Pernah kak. Percaya diri kak. Sering disepelakan kak. Menurut 

saya berpengaruh kak. Lingkungan sangat berpengaruh. Tahu 

kak. Tentunya akan mengganggu kehidupan orang tersebut ya. 

Merugikan dirinya juga. Lebih berani dan selalu berprogres 

terhadap diri sendiri. Pernah dulu kak. Biasanya kak, ibu 

memberi penjelasan kepada siswa terkait perilaku sosial yang 

yang menyimpang itu dengan memberitahu efek dari perilaku 

nya, dampak buruk dari perilakunya. Setelah itu ibu beri tahu 

cara dan arahan bagaimana berinteraksi yang baik dengan 

teman, guru dan lingkungan. Iya sangat membantu sekali. Saya 

menerima masukan dari ibu dan mulai menemukan jalan keluar 

dari permasalahan tersebut. Harapannya guru BK dapat lebih 

ekstra sabar,  juga bisa terus menyadarkan saya dan membantu 



 

 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 

saya untuk sadar diri.  

  

 

 

Keterangan: 

KBK (Kegiatan Bimbingan Konseling) 

PSS (Pendapat Sikap Sosial) 

SSS (Sikap Sosial Siswa) 

PLN (Pengaruh Lingkungan) 

DSS (Dampak Sikap Sosial) 

UMSS (Usaha Mengatasi Sikap Sosial) 

UBG (Upaya Bantuan Guru bimbingan konseling) 

RSK (Respons Siswa setelah Kegiatan BK ) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BIOGRAFI PENULIS 

 

sekolah menengah pertama di MTsN 1 Rokan Hilir dan lulus pada tahun 2016, 

dan melanjutkan sekolah menengah atas di SMAN 2 Tanah Putih dan lulus pada 

tahun 2019. Kemudian pada tahun 2019 penulis melanjutkan ke jenjang 

perguruaan tinggi disalah satu universitas negeri di Provinsi Riau tepatnya di UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, dengan mengambil salah satu jurusan di fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, yaitu jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi 

Bimbingan dan Konseling, kemudian penulis mengikuti Program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di desa Banjar 12, kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir, 

Provinsi Riau, dan kemudian melaksanakan Program Pengalaman Lapangan 

(PPL) di SMAN 1 Tambang, kecamatan Tambang, kabupaten Kampar, Provinsi 

Riau. 

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang  sebesar-besarnya atas 

terselesaikannya skripsi yang berjudul “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam 

Mengembangkan Sikap Sosial Siswa di SMA Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten 

Rokan Hilir”. 

 

Nurul Amimi, lahir pada tanggal 22 Oktober 2000 di 

Ujung Tanjung, kecamatan Tanah Putih, kabupaten Rokan Hilir, 

Prov Riau. Penulis adalah anak kedua dari dua bersaudara dari 

pasangan Bapak Pairin dan Ibu Rusiana. Penulis menempuh 

pendidikan formal dimulai dari sekolah dasar SDN 030 Ujung 

Tanjung dan lulus pada tahun 2013, dan penulis melanjutkan 


